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ABSTRAK

M. Amiruddin, 2024. SKRIPSI. Judul: “ Pengaruh Pengetahuan, Lingkungan Sosial
dan Lokasi Bank Syariah terhadap Minat Menabung Santri di Bank Syariah”
Pembimbing : Eka Wahyu Hestya Budianto, Lc., M.Si

Kata Kunci : Pengetahuan, Lokasi, Lingkungan Sosial, Minat Menabung.

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
mempengaruhi kebiasaan menabung di kalangan santri pondok pesantren, dengan
fokus khusus pada konteks perbankan Islam. Lokasi penelitian dilakukan di Pondok
Pesantren Sabilurrosyad Gasek, Malang, yang melibatkan 81 santri sebagai
populasi dan sampel yang mengisi kuesioner. Hasil analisis statistik menunjukkan
bahwa pengetahuan santri mengenai produk dan prinsip perbankan Islam memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap kecenderungan mereka untuk menabung di bank
Islam. Namun faktor lingkungan sosial tidak menunjukkan pengaruh yang
signifikan terhadap perilaku menabung, begitu pula dengan jarak atau lokasi bank
syariah dari pondok pesantren.

ABSTRACT

M. Amiruddin, 2024. THESIS. Title: "The Influence of Knowledge, Social
Environment and Location of Islamic Banks on the Interest of Savings of Islamic
Boarding School Students in Islamic Banks"

Supervisor: Eka Wahyu Hestya Budianto, Lc., M.Si

Keywords: Knowledge, Location, Social Environment, Interest in Savings.

This study aims to identify factors that influence savings habits among
Islamic boarding school students, with a special focus on the context of Islamic
banking. The location of the study was at the Sabilurrosyad Gasek Islamic Boarding
School, Malang, involving 81 students as the population and sample who filled out
the questionnaire. The results of the statistical analysis showed that the knowledge
of students regarding Islamic banking products and principles had a significant
influence on their tendency to save in Islamic banks. However, social environmental
factors did not show a significant influence on savings behavior, as did the distance
or location of Islamic banks from Islamic boarding schools.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Situasi perekonomian saat ini terkadang semakin cepat dan rumit.
Perkembangan teknologi dimanfaatkan untuk meningkatkan daya saing
perekonomian, dan dengan semakin cepatnya arus informasi, maka semakin
cepat pula perkembangan teknologi (Hasan & Faricha Wati, 2022). Menurut
(Setiyono & Sutrimah, 2023), dunia usaha terus bersaing untuk dapat bertahan
hidup. Persaingan yang ketat antar perusahaan memberikan dampak yang cukup
besar terhadap produktifitas perindustrian. Kompetisi sesama perindustrian
meminta perindustrian agar berpoduktifitas dengan maksimal serta
perindustrian mesti dapat meningkatkan kinerjanya .

Perubahan teknologi yang berlangsung dengan cepat, liberalisasi yang
semakin luas, dan meningkatnya internasionalisasi dalam sektor manufaktur
telah menjadi pendekatan utama untuk mendorong pertumbuhan lokasi
internasional. Hal ini bertujuan untuk memanfaatkan peluang yang ditawarkan
oleh globalisasi dan mengurangi kesenjangan pendapatan dengan negara-
negara maju. Sektor manufaktur memiliki dampak positif yang signifikan
terhadap sektor ekonomi lainnya, karena mampu merangsang permintaan akan
layanan tambahan dan meningkatkan tingkat perekonomian secara
keseluruhan.(Prastiwi & Zuhdi, 2022).

Industri keuangan syariah termasuk bagian pokok pada pengadaan

pembangunan dan memberikan kontribusi bagi kelancaran kegiatan ekonomi



(Kumala et al., 2024). Berdasarkan data kondisi sekarang ini, bisnis keuangan
syariah begitu diperlukan terhadap penduduk guna menghimpun modal,
menjadikan banyak perindustrian yang berkecimpung di bidang ini (Risty, 2019).
Secara global bank syariah berupaya agar memuaskan nasabahnya dengan
setiap produk perbankan yang disediakannya. Oleh karena itu, dibutuhkan untuk
bank agar mengerti sikap klien, terkhusus jika kelompok target bank tersebut
memiliki komentar yang baik terhadap layanannya.

Perkembangan keuangan syariah pada masa Orde Baru diawali secara
dibentuknya UU Nomor 10 Tahun 1998. UU tersebut menjelaskan tentang
landasan hukum serta tipe usaha yang bisa dilaksanakan terhadap instansi
keuangan syariah (Khairunnisa & Cahyono, 2020). UU demikian menyebutkan
pula bahwa bank konvensional dapat menambah kantor cabang syariah atau
beralih menjadi bank syariah. Peluang ini ingin segera dilirik oleh dunia
perbankan. Banyak bank yang mulai memberikan pelatihan kepada pegawainya
mengenai perbankan syariah. Sebagian bank tersebut ada yang berencana untuk
membuka kantor cabang syariah di banknya, ada pula yang berpikir untuk
beralih sepenuhnya ke perbankan syariah (Rahmawati & Rahayu, 2024). Bank
Indonesia berharap dapat menyelenggarakan pelatihan perbankan syariah bagi
pegawai di seluruh kantor Bank Indonesia, terkhusus yang bersangkutan
bersama DPNP (Departemen Penelitian dan Hukum Perbankan), perkreditan,
pemantauan, akuntansi, penelitian, keuangan.

Menurut (Ahmadi & Siswanto, 2023), Lembaga keuangan tumbuh dengan

menawarkan berbagai layanan sebagai respons terhadap pertumbuhan ekonomi



dan pembangunan suatu negara. Lembaga keuangan bertindak sebagai perantara
keuangan bagi masyarakat, memediasi antara kelompok yang memiliki
kelebihan dana (dana surplus) dan kelompok yang tidak memiliki dana (dana
tidak mencukupi). Lembaga keuangan, seperti perusahaan dan dunia bisnis,
berada di pusat masyarakat. Bisnis yang merupakan perusahaan sosial ada untuk
menanggapi tantangan sosial dan kebutuhan khusus dalam masyarakat (Hidayati
& Nurfitriani, 2021). Ada berbagai jenis organisasi dalam masyarakat, seperti
yang diketahui, dan masing-masing memiliki agendanya sendiri sesuai dengan
tujuan dan sasarannya.

Bank termasuk instansi keuangan yang bertugas mengumpulkan anggaran
oleh penduduk serta mengalokasikannya untuk penduduk. Sekarang ini,
pengertian bank meliputi segala hal yang berhubungan dengan keuangan,
seperti pengelolaan, praktik bisnis, metode, dan prosedur dalam menjalankan
bisnis keuangan (Rosyid & Saidiah, 2020). Bank terdiri atas 2 macam, ialah bank
konvensional serta bank syariah dalam hal operasionalnya. Bank konvensional
merupakan bank yang beroperasi dengan menggunakan strategi suku bunga.
Sementara itu, bank syariah merupakan lembaga keuangan yang tugas
utamanya adalah memberikan layanan keuangan seperti jasa keuangan untuk
penyaluran dana sesuai dengan str syariah.

Tujuan perbankan syariah serupa terhadap perbankan konvensional, namun
yang membedakannya adalah perbankan syariah menjalankan operasionalnya
berdasarkan kaidah-kaidah transaksi Islam yang dikenal dengan istilah Figih al-

Mu’marat. Tujuan utama perbankan syariah adalah untuk membagi keuntungan



(laba) dan kerugian serta mencegah kegiatan yang mengandung unsur riba dan
bunga. Indonesia mempunyai total masyarakat sejumlah 269,6 juta jiwa yang
sebagian besar beragama Islam mau 209,1 juta penduduk (Pratnyawati &
Mardiana, 2023). Indonesia termasuk negara secara total penduduk islam
terbanyak di dunia Dalam hal ini, bank syariah Indonesia memiliki peluang
untuk memajukan industri perbankan syariah disamping itu. Hal ini ditunjukkan
dengan perkembangan bank umum syariah yang jumlahnya semakin bertambah.

Kedudukan bank syariah Indonesia makin maju, sejalan akan jumlah
penduduk muslim yang besar. Namun, fenomena ini tidak serta merta berarti
banyak umat muslim yang memutuskan sebagai pengguna bank syariah. Satu
diantara contoh yang mencolok adalah investasi keuangan syariah di tanah air.
Menurut laporan Thomson Reuters Islamic Finance Development Report 2016,
Indonesia menduduki peringkat kedua di antara sepuluh negara dengan populasi
mayoritas muslim, walaupun aset keuangan syariah di Indonesia hanya
mencapai Rp47. 645 triliun. Selain itu, ketertarikan rakyat Indonesia akan bank
syariah tergambar pula berdasarkan pangsa pasar yang dimiliki. Meskipun
pangsa pasarnya terbilang kurang dari 5% dan mengalami pertumbuhan, hal ini
mengindikasikan jika keinginan rakyat agar terlibat dalam perbankan syariah
terbilang begitu rendah, meskipun Indonesia termasuk negara dengan penganut
muslim terbanyak dunia.

Perkembangan bank umum syariah tersebut mengindikasikan jika industri

keuangan syariah terutama bank umum syariah bisa berkinerja dengan baik



setiap tahunnya. Akan tetapi, terdapat permasalahan dalam pengembangan bank

syariah khususnya bank umum syariah, yaitu masih rendahnya kesadaran

masyarakat terhadap bank syariah, sebab bank syariah serta bank umum

dipandang serupa, maka belum terdapat perbandingan antara keduanya (Pranata

& Rahayu, 2023).

Aspek tersebut didukung dari temuan wawancara bersama sejumlah

pedagang. Mereka mengatakan bahwa bank syariah dan bank umum sama-sama

mengambil uang untuk memperoleh keuntungan. Akan tetapi, biaya operasional

bank syariah tidak lebih kecil ketimbang bank umum (Badan Jasa Keuangan,

2015). Menurut (Antonio, 2001), perbedaan kedua jenis bank ini terletak pada

penerapan prinsip-prinsip syariah.

Tabel 1.1 Data Jumlah dan Kantor Bank Syariah (Unit) (2022-2023)

Kelompok Bank dan Kantor

Jumlah Bank dan Kantor Bank

(Unit) (2022-2023)

BPR Syariah

Bank Kantor Bank
Bank Umum Syariah - Bank 8 398
Pembangunan Daerah
Bank Umum Syariah - Bank Swasta 29 1.591
Nasional
Bank Perkreditan/Pembiayaan Rakyat - 173 530

Berladaskan tabel tersebut, bisa kita lihat jika pertumbuhan bank umum




syariah dalam pembangunan daerah untuk tahun 2022-2023 mencatatkan angka
sebanyak 8. Sementara itu, bank umum syariah yang berada di bawah naungan
bank swasta nasional mencapai jumlah 29, dan bank perkreditan
rakyat/keuangan rakyat (BPR Syariah) berjumlah 173. Sejalan dengan
peningkatan jumlah bank syariah tersebut, data tentang inklusi keuangan
mengindikasikan jika taraf inklusi keuangan syariah Indonesia telah mencapai

21,06% pada tahun 2023.

Pertumbuhan
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Berdasarkan grafik diatas, dapat dinyatakan bahwa pertumbuhan Bank
Syariah di Indonesia telah berkembang dalam lima (5) periode kebelakang,
dimana perolehan tertinggi ditempati ditahun 2024 dengan nilai sebesar 31,89%.
Pertumbuhan tersebut ditopang oleh pengembangan sistem keuangan Islam.
Pengembangan sistem keuangan syariah di Indonesia dalam kerangka dual
banking system maupun strategi perbankan g yang berbasis terhadap Arsitektur
Perbankan Indonesia (API), untuk memberikan layanan perbankan yang
menyeluruh dan menjangkau lebih banyak masyarakat Indonesia. Sistem
perbankan syariah bekerja sama dengan perbankan konvensional untuk

mendorong mobilisasi sumber daya penduduk dengan menyeluruh guna



mengembangkan kekuatan finansial sektor ekonomi nasional.

Ciri-ciri strategi perbankan Syariah yang berlandaskan asas bagi hasil
merupakan strategi perbankan yang berbeda yang memberikan benefit rajyat
serta bank juga mencakup faktor kesetaraan saat bertransaksi, investasi yang etis
dan mengutamakan unsur simbolik. Menghindari kesalahpahaman pada
transaksi keuangan serta latar belakang dan hubungan dalam konstruksinya .
Dengan menawarkan berbagai produk dan layanan perbankan dalam sistem
perbankan alternatif, perbankan Islam telah menjadi strategi perbankan alternatif
yang | serta bisa diakses terhadap semua lapisan penduduk India tidak adanya
kecuali.

Dengan mencapai pembangunan bisnis yang berkelanjutan, bank dapat
memberikan kontribusi positif bagi perkembangan ekonomi jangka lama. Saat
konsumen hendak berinvestasi maupun menabung uang di bank, mereka perlu
mempertimbangkan banyak faktor, mulai dari tren hingga tujuan tabungan
(Purwati, 2023). Temukan informasi keuangan yang sama atas tabungan,
termasuk produk keuangan berdasarkan kepentingan serta keinginan. Pendidikan
menjadi faktor utama ketika konsumen memutuskan jenis banj yang hendak
diyakini guna menyimpan uang. Sekarang ini, tidak sedikit rakyat yang belum
memahami betul terkait keuangan Islam.

Pemahaman masyarakat tentang hukum Syariah perbankan, riba, keuntungan
dan pembagian uang masih berbeda dan sebagian besar dari mereka tidak
mengerti dan masih belum memahami aturan-aturan ini. Meskipun Indonesia

termasuk penganut Muslim terbanyak dunia, adanya sejumlah bank



syariah relatif baru, maknanya, tidak semua wilayah perkotaan di India
menggunakan layanan perbankan Islam (lhsan et al., 2022). Lembaga pendidikan
nonformal termasuk pondok pesantren.

Pondok pesantren diketahui menjadi instansi pendidikan Islam informal.
Diharapkan pesantren Islam yang berasrama dapat menunjang serta
mengembangkan layanan perbankan Syariah Indonesia dengan mengajarkan
pengetahuan Islam dalam kegiatan sehari-hari dan memberikan pendidikan
agama kepada masyarakat (Indi, 2021). Namun permasalahannya adalah bahwa
bank tradisional telah berakar dalam masyarakat, termasuk negara-negara Islam,
dan sering menggunakan layanan keuangan tradisional. Karena kurangnya
distribusi bank Syariah pada wilayah Indonesia, serta rendahnya wawasan terkait
bank Syariah. Disamping tersebut, adanya bank tradisional di banyak tempat
termasuk daerah terpencil tersebar luas dan memfasilitasi akses dan transaksi.

Dengan mengamati perilaku para santri yang tidak sedikit memahami ajaran
agama serta syariat Islam serta beramal sesuai syariat Islam, menjadikan makin
banyak potensi bagi bank syariah agar memasarkan produknya untuk kalangan
santri. Secara adanya bank syariah ini, kami berharap dapat mempengaruhi
masyarakat muslim agar mau menggunakan produk perbankan syariah.
Termasuk pola hidup yang islami pada pondok pesantren Pesantren
Sabilurrosyad Gasek Malang yang terbilang banyak memanfaatkan layanan

bank konvensional dengan populasi santri yang cukup besar

Banyak santri yang belum memiliki pemahaman yang mendalam tentang



dasar dan keuntungan perbankan syariah dibandingkan dengan bank
konvensional. Studi ini mampu menyajikan pengetahuan makin dalam terkait
aspek-aspek yang mendampaki tingkat pemahaman mereka, yang pada
gilirannya dapat mendorong lebih banyak orang agar menabung pada bank
syariah (Fauzy et al., 2019)

Pondok pesantren menjalankan fungsi pokok ketika mengubah cara santri
bernalar serta berperilaku. Sangat mungkin santri dapat lebih tertarik agar
menabung pada bank syariah jika suasana sosial pesantren lebih mendukung
budaya perbankan syariah. Penelitian ini akan menentukan bagaimana
lingkungan sosial memengaruhi keputusan keuangan santri. Penelitian ini akan
meneliti apakah lokasi bank syariah yang strategis dapat meningkatkan
keinginan santri agar bertransaksi dan berinvestasi di bank syariah, meskipun
mereka sebelumnya lebih akrab dengan bank konvensional. Ini karena lokasi
bank syariah seringkali terbatas dan lebih sedikit dibandingkan dengan bank
konvensional di banyak tempat, termasuk di sekitar pondok pesantren (Bilal &
Fadhilah, 2020)

Pondok pesantren, sebagai institusi pendidikan Islam, memiliki potensi besar
untuk berperan sebagai katalisator dalam mendorong penggunaan bank syariah.
Studi ini dapat memberikan gambaran tentang alasan mengapa santri beralih ke
bank syariah ketimbang bank konvensional serta bagaimana bank syariah dapat
lebih dekat dengan komunitas pesantren.

Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang memiliki populasi santri

yang cukup banyak, terutama pada santri SMA nya. Usia remaja SMA, terutama



bagi santri SMA, adalah waktu penting dalam membuat kebiasaan dan keputusan
keuangan. Studi ini akan menyelidiki bagaimana wawasan terkait bank syariah
serta pengaruh sosial di sekitar mereka mampu mendampaki keinginan agar
bertransaksi pada bank syariah pada usia tersebut, yang pada gilirannya akan
memiliki dampak jangka panjang pada minat tersebut (Salakah & Rokhmani,
n.d.)

Hasil dari survey dan wawancara yang dilakukan terhadap beberapa santri
pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, ditemukan fakta menarik
bahwa mayoritas santri lebih mengenal dan sering berinteraksi dengan bank
konvensional dibandingkan dengan bank syariah. Padahal, secara umum, bank
syariah lebih sesuai akan nilai-nilai agama yang dipelajari dalam pesantren. Hal
ini ada beberapa alasan mengapa santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad
Gasek Malang lebih banyak memahami produk bank konvensional ketimbang
bank syariah salah satunya aksesibilitas bank konvensional makin mudah di
jangkau ketimbang bank syariah diwilayah pesantren, lalu kurangnya familiar
dengan produk-produk bank syariah, sebagian besar santri memahami prinsip
dasar perbankan syariah seperti larangan riba dan pentingnya bagi hasil.

Namun, mereka tetap terhambat membandingkan produk bank syariah serta
bank konvensional. Hal inilah yang menunjukkan bahwa masih sangat
diperlukan upaya untuk memperkenalkan bank syariah pada Pondok Pesantren
Sabilurrosyad Gasek Malang. Mengingat potensi besar bahwa santri bisa
menjadi nasabah bank syariah di masa depan.

Data Pondok Pesantren yang Ada SMA-nya di Kota Malang:
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Jumlah Santri Pondok Pesantren

Darus Salam
Darul Falah

Ar Rahmah

Al Khoirot
AnwarulHuda
Darul Ukhuwah
AllHidayah
Sabilurrosyad
Nurul Ulum
Al Hikam

o
(64
o

100

[any
(03]
o
N
o
o
N
(92
o

300 350

N
o
o

450

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

Berlandaskan grafik tersebut, bisa dinyatakan jika Grafik menunjukkan
bahwa Pondok Pesantren Sabilurrosyad memiliki jumlah santri SMA yang
cukup signifikan. Ini berarti Anda memiliki potensi untuk mengumpulkan data
dari sampel yang cukup besar, sehingga hasil penelitian Anda dapat lebih
representatif. Kemudian juga variasi Subjek di pondok Dengan jumlah santri
yang banyak, penelitian lebih mudah mengidentifikasi berbagai karakteristik dan
latar belakang santri, sehingga memungkinkan Anda untuk melakukan analisis
yang lebih mendalam dan komprehensif (Hymnastiar, 2022).

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan informasi tentang kesulitan yang
dihadapi bank syariah dalam menarik nasabah dari kalangan santri karena fakta
bahwa banyak orang masih menggunakan bank konvensional dan bahwa ada
populasi santri yang cukup besar di pondok pesantren sabilurrosyad gasek
malang. Dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti pengetahuan,
lingkungan sosial, dan lokasi bank syariah, studi ini diharapkan mampu

memberikan rekomendasi untuk pengelola bank syariah guna menambah
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keinginan santri.

Pernyataan diatas sesuai terhadap studi yang telah dilaksanakan sebelumnya,
dimana studi yang dikemukakan terhadap (Purnomo et al., 2021) menyimpulkan
jika tempat serta wawasan rakyat berdampak positif serta signifikan akan
keinginan bertransaksi pada Bank Syariah. Didukung dengan temuan
(Rachmawati, 2020) menyimpulkan bahwa wawasan, lokasi serta religiusitas
berpengaruh positif dan signifikan akan keinginan bertransaksi pada Bank
Syariah.

Namun, hasil yang berbeda didapatkan oleh penelitian(lhsan, 2022), bahwa
pengetahuan mahasiswa tidak berpengaruh secara signifikan terhadap minat
menabung pada Bank Syariah. Sejalan dengan studi (Indi, 2021), menyimpulkan
jika lokasi berdampak secara negatif serta tidak signifikan akan keinginan
menabung pada Bank Syariah. Menurut studi (Astuty & Umiyati, 2018),
menyimpulkan jika religiusitas berdampak negatif dan tidak signifikan akan
minat menabung di Bank Syariah.

Oleh karena itu, mengacu pada situasi yang telah disebutkan dan perbedaan
temuan dalam penelitian sebelumnya, peneliti tertarik untuk menjalani penelitian
terkait topik ini. Kondisi-kondisi tersebut membentuk latar belakang yang
mendorong peneliti untuk menetapkan judul penelitiannya, yaitu “Pengaruh
Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah terhadap Minat

Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad.”

1.2 Rumusan Masalah
Berlandaskan uraian latar belakang, jadi peneliti merumuskan dalam rumusan

masalah antara lain:
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1. Apakah Pengetahuan Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat
Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad?

2. Apakah Lingkungan Sosial Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat
Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad?

3. Apakah Lokasi Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat Menabung Santri
pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad?

4. Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah berpengaruh
secara simultan terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok Pesantren
Sabilurrosyad?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang, jadi peneliti merumuskan dalam rumusan
masalah antara lain:
1. Untuk mengetahui Pengetahuan Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh
terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad.
2. Untuk mengetahui Lingkungan Sosial Bank Syariah berpengaruh terhadap
Minat Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad.
3. Untuk mengetahui Lokasi Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat
Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad.
4. Untuk mengetahui Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah
berpengaruh secara simultan terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok

Pesantren Sabilurrosyad.

1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoristis
Melalui studi ini, diinginkan bahwa peneliti mampu memperluas
pengetahuan serta wawasan mereka tentang manajemen keuangan, khususnya
mengenai dampak Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah
berpengaruh secara simultan terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok
Pesantren Sabilurrosyad. Penelitian ini bisa berfungsi menjadi referensi serta
panduan yang berguna pada merancang skripsi di penelitian selanjutnya.

Diinginkan studi ini mampu memperluas lagi studi pada masa depan dengan
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topik yang sama atau berbeda

1.4.2

1.

Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang akan diinginkan dalam studi ini, antara lain:

Bagi Perusahaan

Diinginkan temuan studi ini mampu dipiliha menjadi sumber acuan untuk
perusahaan pada pemilihan keputusan dengan memperhatikan rasio
perindustrian, risiko bisnis serta perkembangan pendistribusian dalam
hubungannya terhadap Pengetahuan, Lingkungan Sosial serta Lokasi Bank
Syariah berpengaruh secara simultan akan Minat Menabung Santri pada
Pondok Pesantren Sabilurrosyad, selain itu memberikan kesadaran
pentingnya selalu melakukan evaluasi dan peningkatan sistem guna
menciptakan keunggulan bersaing.

Bagi Akademis

Diharapkan penelitian ini mampu menambah keilmuan atau referensi
pelaksanaan dalam hubungannya pada Pengetahuan, Lingkungan Sosial serta
Lokasi Bank Syariah berpengaruh secara simultan akan Minat Menabung.
Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori-teori yang didapatkan saat
masa studi maupun dari sumber lain sehingga berguna bagi yang

membutuhkan.

3. BagiPeneliti Selanjutnya

Bagi peneliti berikutnya mampu menambah ilmu secara mengetahui
Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah berpengaruh
secara simultan akan Minat Menabung Santri disamping tersebut mampu

sebagai sumber acuan studi berikutnya yang ingin meneliti tentang ini.

1.5 Rumusan Masalah

Berlandaskan uraian latar belakang, jadi peneliti merumuskan dalam rumusan

masalah antara lain:
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Apakah Pengetahuan Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat
Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad?
Apakah Lingkungan Sosial Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat

Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad?

. Apakah Lokasi Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat Menabung Santri

pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad?
Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah berpengaruh
secara simultan terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok Pesantren

Sabilurrosyad?

1.6 Tujuan Penelitian

Berlandaskan penjelasan di latar belakang, jadi peneliti merumuskan dalam

rumusan masalah antara lain:

5.

Untuk mengetahui Pengetahuan Pengetahuan Bank Syariah berpengaruh
terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad.
Untuk mengetahui Lingkungan Sosial Bank Syariah berpengaruh terhadap
Minat Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad.

Untuk mengetahui Lokasi Bank Syariah berpengaruh terhadap Minat
Menabung Santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad.

Untuk mengetahui Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah
berpengaruh secara simultan terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok

Pesantren Sabilurrosyad.

1.7 Manfaat Penelitian

143

Manfaat Teoristis
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Melalui studi ini, diinginkan bahwa peneliti mampu memperluas
pemahaman serta wawasan mereka tentang manajemen keuangan, khususnya
mengenai dampak Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah
berpengaruh secara simultan terhadap Minat Menabung Santri pada Pondok
Pesantren Sabilurrosyad. Penelitian ini bisa berfungsi menjadi referensi serta
panduan yang berguna pada merancang skripsi di penelitian selanjutnya.
Diinginkan studi ini mampu memperluas lagi studi pada masa depan dengan
topik yang sama atau berbeda

1.4.4 Manfaat Praktis

Manfaat praktis yang akan diinginkan dalam studi ini, antara lain:
4. BagiPerusahaan

Diinginkan temuan studi ini mampu dipilih menjadi sumber rujukan untuk

perusahaan pada pemilihan keputusan dengan memperhatikan rasio

perindustrian, risiko bisnis serta perkembangan pendistribusian pada
hubungannya akan Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank

Syariah berpengaruh secara simultan terhadap Minat Menabung Santri di

Pondok Pesantren Sabilurrosyad, selain itu memberikan kesadaran

pentingnya selalu melakukan evaluasi dan peningkatan sistem guna

menciptakan keunggulan bersaing.
5. Bagi Akademis

Diharapkan penelitian ini mampu menambah keilmuan atau referensi

pelaksanaan dalam hubungannya pada Pengetahuan, Lingkungan Sosial

serta Lokasi Bank Syariah berpengaruh secara simultan akan Minat
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Menabung. Sebagai sarana untuk mengimplementasikan teori-teori yang
didapatkan saat masa studi maupun dari sumber lain sehingga berguna bagi
yang membutuhkan.

6. BagiPeneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya bisa menambah ilmu dengan mengetahui
Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank Syariah berpengaruh
secara simultan terhadap Minat Menabung Santri selain itu bisa menjadi

bahan rujukan penelitian selanjutnya yang ingin meneliti tentang ini.
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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Studi terdahulu mempunyai fungsi pokok untuk peneliti saat mencari
wawasan baru dan membandingkan temuan-temuan yang ada, yang pada
gilirannya dapat menginspirasi penelitian selanjutnya. Selain itu, studi-studi
terdahulu juga mendukung peneliti agar memposisikan studinya akan konsep
yang makin kompleks serta menunjukkan aspek orisinalitasnya. Dalam bab ini,
peneliti mengumpulkan beragam temuan dari sejumlah penelitian sebelumnya
yang relevan terhadap topik yang akan diteliti, lalu menyusunnya dalam bentuk
ringkasan, baik dari karya tulis yang telah dipublikasikan maupun yang masih
belum dipublikasikan. Berikut adalah tinjauan mengenai penelitian-penelitian

sebelumnya yang berhubungan terhadap topik yang diangkat terhadap peneliti.
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Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Judul, Nama

merchants of

Pasar Besar in

produk, serta

lokasi akan

No Peneliti, Peicé:(i'tgn sztlic;?aen Hasil Penelitian
Tahun Terbit
1. | Laila Penelitian ini Metode Hasil penelitian
Rahmawati & | difokuskan Penelitian mengindikasikan jika
Yayuk Sri padapedagang | Kuantitatif pengaruh label syariah,
Rahayu, 2024. | Pasar Besar di wawasan produk dan
Kota Malang lokasi berdampak
Factors e
untuk secara signifikan akan
influencing . .
mengkaji keinginan menabung.
interest in : "
pengaruh label Serta melalui pengujian
saving at . .
syariah, simultan seluruh
Islamic bank: . .
pengetahuan variabel label syariah,
A study on the

wawasan produk serta

lokasi berdampak
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Malang City minat signifikan akan minat
menabung menabung, sehingga
pada bank dapat diartikan bahwa
syariah. variabel yang

digunakan secara
dominan mendorong
minat menabung.

Rayhan Fokus Metode Temuan studi ini

Ahmadi, penelitian ini Penelitian mengindikasikan jika

Siswanto, adalah Kuantitatif baik mutu layanan

2023. mengenai maupun tingkat
sejauh mana religiusitas memiliki

Pengaruh . .
minat pengaruh signifikan,

Service :
menabung apakah itu dengan

uality dan

Quality oleh parsial ataupun

Tingkat i
masyarakat, bersamaan, akan minat

Religiusitas

9 sehingga hal menabung di bank

terhadap Minat | . . L .
ini dapat syariah di Indonesia.

Menabung di

g diukur melalui

Bank Syariah .
tingkat mutu

Indonesia.
pelayanan
serta taraf
religiusitas.

Fokus

Ahmad Adi e Metode Temuan studi ini
penelitian ini

Pranata dan . Penelitian mengindikasikan jika
yaitu untuk

Yayuk Sri Kuantitatif mutu layanan serta taraf

Rahayu, 2023.

The Role Of

faktor-faktor
tersebut dapat

menjadi

religiusitas secara

bersamaan mempunyai
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Religiosity In pertimbangan dampak signifikan akan
Influencing penting dalam minat menabung di
The memahami bank syariah di
Knowledge sikap Indonesia, baik secara
And Social menabung individu maupun
Environment pada bank simultan.
Of Savings syariah,
Interest sehingga perlu
diperhatikan
pada
pengembangan
strategi
pemasaran dan
edukasi
keuangan
syariah
Fokus
Muhammad e Metode Temuan studi
penelitian ini
Majduddin, ) Penelitian mengindikasikan jika
yaitu untuk
Ahmad ) Kuantitatif kualitas layanan
mengetahui
Djalaluddin L memiliki dampak
persepsi dari
dan ) positif serta signifikan
santri pondok
Muhammad terhadap anggapan akan
pesantren
Anas, 2024. . bank syariah, secara
mengenai
lembaga nilai signifikansi
Determi
ererminan sejumlah 0,029, yang di
PersepsiBank | Perbankan
syariah bawah 0,05.
Islam (Studi ,
slam (Studi Sebaliknya, kualitas
Pada Santri
produk tidak
Pondok .
memberikan pengaruh
Pesantren

akan anggapan bank

21




Sunan

syariah, secara skor t

Kalijogo hitung sebesar 1,302
Jabung yang lebih kecil dari
Malang) 1,986. Diketahui juga
bahwa baik kualitas
layanan maupun
kualitas produk secara
keseluruhan
berpengaruh signifikan
akan anggapan bank
syariah, secara skor F
yang diperoleh dan
nilai F tabel masing-
masing sejumlah 4,959
dan 3,09.
] Fokus o
Jun Febrian, L Metode Temuan studi ini
penelitian ini -
Eka Wahyu ) Penelitian mengungkapkan jika
yaitu untuk _
Hestya _ Kuantitatif dengan terpisah,
) menguraikan _
Budianto, variabel pengetahuan,
seberapa
2023. ] ) kepercayaan, serta
penting bagi _
produk tidak
The Effect Of | perbankan :
ik menunjukkan dampak
untu
Knowledge, _ positif serta signifikan
Trust senantiasa _
’ akan minat menabung
Products, mengembangk

Services And
Religiosity On
Interest In

Saving

an Kinerjanya
supaya klien
senantiasa
memanfaatkan

bank syariah

di Bank NTB Syariah
KCP Pekat Dompu. Di
sisi lain, variabel
pelayanan serta

religiusitas terbukti
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pada memberikan pengaruh
kehidupan positif serta signifikan
sehari-hari. akan minat menabung
pada bank tersebut.
Meskipun demikian,
ketika dilihat secara
bersamaan, kelima
variabel tersebut
memiliki dampak
positif serta signifikan
akan minat menabung
pada Bank NTB
Syariah KCP Pekat
Dompu.
) Fokus _
Novarina L Metode Temuan studi
. penelitian ini o
Amalia ) Penelitian mengindikasikan jika
o yaitu untuk o o
Anggraini dan _ Kuantitatif Shiddig memiliki
) penguraian N
Yayuk Sri ] dampak positif yang
atas minat o )
Rahayu, 2022. signifikan akan minat
menabung
nasabah dalam
Thelnfluence | masyarakat

of Islamic
Marketing
Ethics on
Customer
Interest in
Using
Mudharabah
Savings

Products at

atas produk
simpanan
mudharabah
pada BMT Ar-
Rahmah Arta
Syariah
Mojokerto,
sertia ditinjau

dari adanya

memanfaatkan produk
tabungan Mudharabah
pada BMT Ar-Rahmah
Arta Syariah
Mojokerto. Dampak
tersebut terlihat apakah
itu dengan individu
ataupun bersamaan
ketika dikaitkan
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BMT Ar- etika terhadap variabel Al-
RahmahArta | pemasaran Adl, Al-Amanah,
Syariah yang Pelayanan, serta
Mojokerto dilakukan oleh Ketakwaan.
pegawai.
Titin Agustin | Fokus studi ini _
. ] Metode Temuan studi
Nengsih dan lalah _ .
) Penelitian menjelaskan jika
Arsa, Pradita menyumbangk _
. . Kuantitatif kepercayaan, iklan,
SariPutriUIN, | an peranan )
serta kualitas layanan
2021. untuk )
mempunyai dampak
Perbankan o )
. . signifikan akan minat
Determinan Syariah untuk
. ] penduduk agar
minat lebih
menabung. Sementara
menabung mengembangk _ _
_ itu, lokasi dan
masyarakat di | an langkah
. o pengetahuan tidak
Bank Syariah: | sosialisasi .
. . menunjukkan dampak
Studi empiris | maupun
. . ) yang berarti terhadap
di kota Jambi | promosi

apakabh itu dari
media cetak,
media sosial,
ataupun
dengan
langsung dari
karyawan bank

syariah.

minat menabung
tersebut. Analisis
model juga
mengindikasikan jika
lokasi, keyakinan,
wawasan, iklan, serta
mutu layanan, dengan
bersamaan,
memberikan pengaruh
signifikan akan minat
menabung, secara skor

koefisien determinasi
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mencapai 47,8%.

Fajar
Mujaddid,
Pandu Tezar
AdiNugroho,
2019.

Pengaruh
Pengetahuan,
Reputasi,
Lingkungan
Dan
Religiusitas
Terhadap
Minat Pelajar
Sekolah
Menengah
Kejuruan
Prodi
Perbankan
Syariah Dalam
Menabung Di
Bank Syariah

Fokus
penelitian ini
yaitu untuk
menguraikan
atas minat
siswa dalam
menabung
dalam lemabag
perbankan
dengan
ditinjau atas
adanya
pengetahuan,
branding,
lingkungan
serta

religiusitas,

Metode
Penelitian
Kuantitatif

Hasil survei tersebut
menawarkan peluang
bagi bank syariah agar
semakin aktif
mensosialisasikan
konsep perbankan
syariah untuk rakyat
Muslim yang belum
familiar dengan layanan
ini. Satu diantara upaya
yang bisa diterapkan
yaitu secara
mendukung kegiatan-
kegiatan keagamaan,
seperti pengajian dan
majelis taklim. Selain
itu, memberikan
edukasi kepada para
ustaz mengenai
perbankan syariah juga
dapat menjadi upaya
strategis untuk
memperluas
pemahaman dan
mendorong gerakan
menabung di bank

syariah.
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Khoiriyah
[Ifita dan
Clarashinta
Canggih

The Influence
Of Sharia
Financial
Literacy,
Religiosity,
And
Perception Of
Saving
Students’
Interest In

Sharia Banks

Fokus
penelitian ini
yaitu untuk
menguraikan
atas minat
siswa dalam
menabung
dalam lemabag
perbankan
dengan
ditinjau atas
literasi
keuangan,
religiusitas dan

persepsi siswa.

Metode
Penelitian
Kuantitatif

Temuan studi
mengungkapkan jika
literasi keuangan Islam
dengan individu tidak
memiliki pengaruh
signifikan akan minat
menabung mahasiswa
pada bank Islam.
Namun, religiusitas dan
persepsi terbukti
memiliki dampak
positif yang signifikan
akan minat tersebut.
Secara keseluruhan,
literasi keuangan Islam,
religiusitas, serta
persepsi dengan
simultan memengaruhi
minat menabung
mahasiswa pada bank
Islam.temuan studi
mengindikasikan jika
dengan individu literasi
keuangan syariah tidak
berdampak akan minat
mahasiswa menabung
pada bank syariah.
Sementara religiusitas
serta anggapan dengan

individu berdampak
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positif serta signifikan
akan minat mahasiswa
menabung pada bank
syariah. Dengan
bersamaan literasi
keuangan syariah,
religiusitas, serta
anggapan berdampak
akan minat mahasiswa
menabung pada bank

syariah.

10

Anwar
Sholihin dan
Bunga Rahma
Aulia, 2022

Analisis
Pengaruh
Lokasi Dan
Pelayanan
Terhadap
Minat
Menabung Di
Bprs Ampek
Angkek
Canduang (
Studi Kasus
Pedagang
Pasar Aur

Kuning

Fokus
penelitian ini
yaitu untuk
menguraikan
atas minat
siswa dalam
menabung
dalam lemabag
perbankan
dengan
ditinjau atas
adanya lokasi
dan tingkat

pelayanan.

Metode
Penelitian
Kuantitatif

Hasil analisis yang
dilaksanakan secara
memakai program
SPSS 16.0
mengindikasikan jika
variabel Lokasi (X1)
serta Pelayanan (X2)
dengan signifikan
memberikan kontribusi
akan Minat Menabung
(YY) Pedagang Pasar di
Aur Kuning
Bukittinggi. Persamaan
regresi yang didapat
yaitu Y = 5,382 +
0,339X1 + 0,556X2,
dengan nilai

signifikansi sejumlah
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Bukittinggi)

0,000 yang lebih rendah
ketimbang 0,005.
Aspek tersebut
mengindikasikan jika
kedua variabel
independen ialah
Lokasi dan Pelayanan
memberikan pengaruh
yang positif akan Minat
Menabung (YY)
Pedagang Pasar di Aur
Kuning Bukittinggi,
yang mengindikasikan
terdapatnya kaitan yang
baik dari setiap variabel

tersebut.

11

Olive Mariana
Paputungan,
Syarifuddin,
Ramli
Semmawi,
2021

Pengaruh
Lokasi Bank
Rakyat
Indonesia
Kantor Cabang
Pembantu Unit

Inobonto

Fokus
penelitian ini
yaitu untuk
menguraikan
atas minat
siswa dalam
menabung
dalam lemabag
perbankan
dengan
ditinjau atas
adanya lokasi
lembaga

perbankan.

Metode
Penelitian
Kuantitatif

Temuan studi
mengindikasikan jika
lokasi Bank BRI Kcp
Unit Inobonto
mempunyai dampak
yang signifikan akan
minat nasabah pada
Desa Bantik agar
menabung di bank
tersebut. Aspek tersebut
bisa ditinjau
berdasarkan skor

thitung yang mencapai
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Terhadap
Minat Nasabah
Untuk
Menabung.

8,167, yang lebih besar
dari ttabel 1,982,
menjadikan hipotesis
alternatif (Ha) diterima
serta hipotesis nol (Ho)
ditolak. Disamping
tersebut, skor
signifikansi pada tabel
koefisien menunjukkan
angka 0,000, yang
menunjukkan relevansi

statistik yang kuat.

12

Harisah Al-
Islam dan
Syafrudin Arif
Marah
Manunggal,
2023.

The Influence
Of Social
Environment,
Religiosity,
And Customer
Knowledge On
Saving
Decisions With
Wadi'ah
Contracts At
Bank

Fokus
penelitian ini
yaitu untuk
menguraikan
atas minat
siswa dalam
menabung
dalam lemabag
perbankan
dengan
ditinjau atas
adanya
pengetahuan,
branding,
lingkungan
serta

religiusitas,

Metode
Penelitian
Kuantitatif

Temuan studi ini
mengindikasikan jika
faktor lingkungan sosial
dengan signifikan
memengaruhi pilihan
menabung secara akad
wadi'ah pada Bank
Muamalat Indonesia
Cabang Pembantu
Tulungagung. Di sisi
lain, religiusitas tidak
mempunyai dampak
yang berarti akan
ketetapan tersebut.
Namun, pengetahuan
nasabah terbukti

berperan penting dalam
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Muamalat
Indonesia

Tulungagung

memengaruhi ketetapan
menabung secara akad
wadi'ah pada bank

Sub-Branch tersebut. Secara
komprehensif, variabel
lingkungan sosial,
religiusitas, serta
pengetahuan nasabah
dengan bersamaan
menyumbangkan
peranan sejumlah
61,4% akan ketetapan
menabung, sedangkan
selebihnya, ialah
38,6%, didampaki dari
aspek-aspek lain selain
model penelitian ini.

) Fokus studiini | Metode _
13 | Ayif » Temuan studi
adalah Penelitian -

Fathurrahman o mengungkapkan jika

) keterbukaan Kuantitatif _ ]
dan Fahmi . variabel lokasi,
diri perlu

Zulfikar. 2020. o pengetahuan, serta

dimiliki oleh _ o
) promosi memiliki
Empirical mahasiswa
. ) pengaruh yang

Determinants | atas sinergi N .
signifikan serta positif

Of Saving In | antara .

. akan minat rakyat

Islamic Banks | kompetensi ,

. untuk menabung di

At sosial dosen _
bank syariah pada Kota

Tasikmalaya | terhadap . .
Tasikmalaya. Di sisi

City Ayif pembentukan _ _ .
lain, variabel pendirian

keterbukaan
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diri

tidak menunjukkan

mahasiswa. pengaruh yang
signifikan akan minat
rakyat dalam hal ini.
] Fokus Metode o
14 | lin Emy . . Studi ini bermaksud
o penelitian ini Penelitian _ o
Prastiwi dan _ . guna menginvestigasi
yaitu untuk Kuantitatif
Muhammad dampak pengetahuan,
) faktor-faktor _ _
Naufal Zuhdi lingkungan sosial, serta
tersebut dapat _ _
o faktor psikologis akan
Analysis Of menjadi .
_ minat menabung pada
Factors pertimbangan _
) bank syariah. Untuk
Affecting penting dalam
) mengumpulkan data,
Interest In memahami -
) angket dibagikan untuk
Saving In perilaku
] para lulusan Pondok
Islamic Bank: | menabung di
i Pesantren Al Muayyad.
Knowledge, bank syariah, .
hi | Temuan studi
Social Séningga periu o
) ) mengindikasikan jika
Environment | diperhatikan
pengetahuan, faktor
And dalam . . .
sosial, serta psikologis
Psychological | pengembangan
) dengan keseluruhan
Factors strategi

pemasaran dan
edukasi
keuangan

syariah

mempunyai dampak
signifikan akan minat
menabung pada bank
syariah. Tetapi, ketika
dilihat dengan parsial,
hanya pengetahuan
serta faktor psikologis
yang menunjukkan

pengaruh signifikan,
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sementara lingkungan

sosial tidak mempunyai

dampak yang
signifikan.
) Fokus studiini | Metode _
15 | MayantiHasan | . Temuan studi
] lalah untuk Penelitian S
dan Mirro ] o mengindikasikan jika
] ) menguraikan Kuantitatif _
Faricha Wati. . variabel pengetahuan,
atas minat o
2022 ] religiusitas, dan
siswa dalam _ _
lingkungan sosial
The Influence | Menabung L
dengan signifikan
Of Knowledge, | dalam lemabag -
bk memengaruhi minat
Religiosity, perbankan
oSty menabung pada bank
And Social dengan . .
. syariah, apakah itu
Environment | ditinjau atas L
dengan individu
On Interest In | adanya
tah atauapun bersamaan.
Saving In pengetanuan, :
9 _ Aspek tersebut terlihat
Islamic branding, o
linak dari derajat signifikansi
Bankin IngKungan :
9 yang di bawah 0,05
serta
L maupun 5%.
religiusitas,
) Fokus Metode N
16 | Oriesta Dhea L . Temuan penelitian
) penelitian ini Penelitian S
Budi Utamy ) o mengindikasikan jika
) yaitu untuk Kuantitatif _
dan Ratieh ] pengetahuan, iklan,
o ) menguraikan .
Widhiastuti ) serta fasilitas perbankan
atas minat )
] Islam mempunyai
The Effect Of | siswa dalam .
pengaruh positif serta
Sharia Bank | menabung o
signifikan terhadap
Knowledge, dalam lembaga

ketetapan nasabah guna
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Promotion, perbankan menabung pada bank
And Facilities | dengan Islam. Selain itu, suku
On Savings ditinjau atas bunga tabungan juga
Decisions At adanya berperan sebagai
Sharia Banks | pengetahuan, mediator antara
With Savings branding, pengetahuan, iklan, dan
Interest As lingkungan fasilitas perbankan
Mediation serta Islam serta keputusan
Variables religiusitas, menabung pada bank
tersebut.

2.2 Kajian Teoristis
2.2.1 Lembaga Keuangan

Lembaga keuangan mirip dengan bank dalam bahasa Inggris. Lembaga
keuangan, sebagai agen ekonomi, terlibat dalam kegiatan jasa keuangan,
dengan membiayai kebutuhan perusahaan dan konsumen yang
menguntungkan, dan dengan menyediakan layanan keuangan non-
keuangan (Chelviana et al., 2020).

Berdasarkan Kebijakan Menkeu RI No. 792 Tahun 1990, lembaga
keuangan merupakan instansi yang mengelola sektor keuangan serta
mengumpulkan juga mengalokasikan uang, terutama di bidang keuangan
dalam investasi bisnis (Elsyarif, 2024). Aturan-aturan ini berfokus pada
pinjaman oleh lembaga keuangan untuk investasi kepada bisnis, tetapi tidak
membatasi kegiatan pinjaman lembaga keuangan. Pada dasarnya, bisnis

lembaga keuangan difokuskan pada investasi, konsumsi, serta penjualan
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barang maupun layanan.

Lembaga keuangan menyediakan layanan dan produk bagi perusahaan
yang ingin berinvestasi, menjual produk dan layanan, dan melakukan
aktivitas pelanggan untuk tujuan bisnis. Lembaga keuangan terus
berkembang dari waktu ke waktu dan mengeksplorasi peluang masa depan
untuk mendukung pertumbuhan dan kinerja ekonomi sosial. Menurut
Kebijakan Menkeu Rl No. 792 Tahun 1990, LK merupakan sektor usaha di
sektor keuangan yang menghimpun serta menyalurkan uang untuk rakyat,
terkhusus untuk mendanai investasi bisnis.

Menurut (Rachmawati, 2020) lembaga keuangan adalah lembaga yang
asetnya sebagian besar berupa aset dan kewajiban finansial dibandingkan
dengan aset non-finansial dan berwujud. Lembaga keuangan menawarkan
berbagai layanan keuangan seperti pinjaman dan penarikan tunai kepada
konsumen dan investasi di bank. Seperti diketahui, bank dibagi menjadi dua
kategori berdasarkan metode pembayaran: bank konvensional serta bank
syariah. Disampin tersebut, di bank konvensional, pembayaran selalu
didasarkan pada tingkat bunga, di bank syariah, didasarkan pada prinsip
Islam tentang distribusi uang dan kerugian pada sistem distribusi
pendapatan.

Berdasarkan Dewan Syariah Nasional (DSN), Lembaga Keuangan
Syariah (LJK) merupakan institusi keuangan yang menawarkan sejumlah
produk keuangan sesuai berdasarkan nilai Syariah dan memiliki izin resmi

untuk beroperasi menjadi instansi keuangan Syariah. Pengertian tersebut
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menekankan jika LJK harus memenuhi dua tujuan utama, yakni mematuhi
hukum Islam. dan tujuan status bisnis sebagai lembaga keuangan (Maharani
etal., 2021). Aspek kepatuhan LKS terhadap Syariah Islam diatur oleh DSN,
dan dapat ditemukan dalam berbagai fatwa firma tersebut. Pengelolaan
lembaga keuangan yang tepat ditentukan oleh otoritas yang memiliki
kewenangan untuk mengeluarkan izin operasi.

2.2.2 Bank Syariah

Berdasarkan UU Perbankan Republik Indonesia No. 10 Tahun 1998,
bank didefinisikan sebagai lembaga yang mengumpulkan anggaran
bersumberkan rakyat berupa kredit serta bentuk lainnya untuk
meningkatkan kualitas hidup manusia (Hidayati & Nurfitriani, 2021).
Sedangkan, dalam ayat 1 pasal 1 UU No. 21 Tahun 2017 terkait Bank
Syariah, Bank Syariah merupakan bank yang beroperasi berdasarkan
tuntunan Islam, mencakup semua usaha serta kegiatan serta prosedur yang
berkaitan dengan pemanfaatan ruang komersial.

Pada dasarnya, perbankan syariah mengandung makna bahwa bank
senantiasa berhubungan dengan sektor keuangan. Oleh karena itu, berbicara
tentang bank tidak akan lepas dari masalah keuangan. Bank syariah hanya
melaksanakan kegiatan usaha menghimpun dana dan menyalurkan dana
berdasarkan prinsip syariah, yaitu melakukan jual beli, bagi hasil, dan
angsuran (Ruhamak et al., 2024).

Bank syariah beroperasi berdasarkan prinsip syariah atau ajaran Islam.

Bank yang berlandaskan str syariah belum memiliki motif "keuntungan™
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pada penyediaan layanan untuk investor dan peminjam. Dalam bank
tersebut, layanan keuangan disediakan berdasarkan str syariah dan sejalan
terhadap syariah (Novian et al., 2023). Unsur syariah yang digunakan
terhadap bank syariah yaitu: pinjaman atas asas bagi hasil (mudharabah),
pinjaman atas dasar akses modal (mashregh), pinjaman atas dasar jual beli
barang dan produk (murabahah) atau pinjaman atas dasar pembelian dan
penjualan barang atas dasar keuntungan (murabahah) atau pinjaman atas
dasar penyetoran modal (mesiarke).

Bank syariah bisa mempunyai sistem yang mirip terhadap bank
konvensional, tetapi perbedaannya terletak pada terdapatnya Dewan
Pengawas Syariah yang berperan memantau kinerja serta setiap produk yang
ditawarkan perbankan untuk memastikan bahwa bank syariah mematuhi
hukum Islam. Hal ini penting untuk diselenggarakan., usaha dan perusahaan
yang berizin atau diizinkan menurut hukum Islam haruslah bersifat halal
wajib bagi sektor usaha yang pembiayaannya secara langsung maupun tidak
langsung melalui bank syariah. Bank syariah bukan hanya menjadi instansi
keuangan, tetapi lembaga yang bertanggung jawab pula dalam menjaga
norma dan nilai masyarakat.

i a5l (e gl W) 108 iy % Gl (o SR A58 ) 585 LS ) s ¥ i 05
e A 0 ol 8 Sle 5a5 A ) 45405 bl A (6 5 G A 5a 8015 5730 555
G

Artinya: Orang-orang yang terlibat dalam riba tidak dapat

berdiri tegak, melainkan seperti orang yang terkena dampak setan
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akibat gangguan jiwa. Mereka seperti itu disebabkan oleh anggapan

Keadaan mereka bahwa jual beli sama dengan riba.padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang kembali (mengambil riba),
maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka kekal di
dalamnya.( Q.S Al Bagarah : 275).

Fungsi Bank Syariah

Fungsi serta kegiatan bank syariah tertuang pada pendahuluan str

akuntansi yang dibentuk terhadap AAOIFI (Islamic Financial Institutions

Audit and Audit Organization) antara lain:

a.

b.

Bank syariah sebagai pengelola investasi bisa memanajemen investasi
keuangan nasabahnya.

Investor syariah pada SM Bank dapat menginvestasikan dana miliknya
sendiri atau dana yang disimpan oleh nasabahnya.

Bank syariah yang memberikan layanan keuangan dan transaksi
pembayaran dapat memberikan layanan keuangan seperti sebelumnya.
Pengelolaan kegiatan sosial termasuk satu diantara aspek penting oleh
lembaga keuangan syariah.

Bank syariah dituntut agar menyerahkan serta memanajemen

(mengumpulkan, mengadministrasikan, dan menyalurkan) zakat dan
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dana sosial lain.
2222 Karakteristik Bank Syariah
Dalam hal ini, bank syariah tidak sama terhadap bank konvensional,
yang dapat dipahami dari karakter, fungsi, kegiatan, dan tujuannya. Bank
syariah tidak sama terhadap bank konvensional (Elsyarif, 2024). Karakteristik
bank syariah yaitu antara lain:

a. Murabahah & (Bio Bitman Ezil) serta pembayaran (misalnya dari Qarz
al-Qarad al-Hassan) tidak direncanakan tetapi berdasarkan tingkat
risiko. dan kebenaran setiap korban.

b. Biaya inidihitung sampai kontrak selesai. Setiap saldo terutang setelah
akhir kontrak akan diselesaikan ketika kontrak baru dibuat.
gPenggunaan persentase untuk menghitung keuntungan dan biaya
operasional harus dihindari karena dapat diduplikasi. Periode
perbankan syariah tidak memiliki tingkat pengembalian dan keamanan
terjadi setelah menerima uang.

c. Danatersebut yang tidak dijual/disewakan tidak dianggap sebagai aset.
Oleh karena itu, bank syariah belum menawarkan pinjaman berupa
uang tunai, namun berupa pinjaman dan fasilitas untuk pembelian
barang dan jasa.

2.2.3 Pengatahuan
2331 Definisi Pengetahuan
Menurut (Ulu et al., 2021) Pengetahuan merupakan suatu kata yang

digunakan untuk mempelajari apa yang ingin kita ketahui dari hasil
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pengamatan fenomena-fenomena kecil. Menurut (Novian et al,
2023)pengetahuan nasabah meliputi setiap informasi yang dipunyai
seseorang tentang beragam produk maupun layanan juga wawasan lain.

Pengetahuan konsumen merupakan suatu area fokus bagi para pemasar.
Hal ini dikarenakan pengetahuan (informasi) merupakan variabel yang
menentukan perilaku konsumen, mulai dari produk dan keadaan yang
dibelinya, kapan dibeli, bagaimana cara pembeliannya, warna lebih ke
daerah dan dimana dijualnya.

Dengan demikian, pengetahuan meliputi berbagai macam informasi
yang dimiliki konsumen tentang pembelian suatu produk untuk
mempengaruhi keputusan pembeliannya. Secara umum, bank syariah
dikenal secara bank syariah yang terutama metode bagi hasil dan bank
syariah termasuk sistem perbankan syariah. Pengetahuan merupakan
berbagai fenomena yang dialami manusia yang diperolehnya melalui
pengamatan yang peka. Menurut Ghazali, seseorang mendapatkan wawasan
dengan 2 langkah. Pertama, belajar di bawah binaan pengajar secara
memanfaatkan alat indera dan nalar pikiran, serta kedua, belajar ilahiah
maupun belajar radon, yaitu mendapatkan wawasan bersumberkan hati dari
ilham juga wahyu.

Pendapat Notoatmodjo (2007), pengetahuan merupakan buah
pengetahuan seseorang yang diperoleh sesudah seseorang mengetahui
sesuatu. Pikiran beroperasi dari alat indera seseorang, ialah pandangan,

pendengaran, penciuman, pengecap, serta peraba. Sejumlah besar wawasan
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individu didapat dari penglihatan juga pendengaran. Pengetahuan nasabah
serta calon nasabah itu bermacam-macam, mulai dari pengetahuan umum
tentang perbankan syariah, perbedaan perbankan syariah akan perbankan
konvensional, setiap produk perbankan syariah, model akad yang digunakan
pada perbankan syariah, tata cara pembukaan bank, berbagai macam simbol,
dana serta lainnya .
2332 Faktor yang Memengaruhu Pengetahuan
Faktor yang mempengaruhi taraf pengetahuan pendapat (Kumala et al.,
2024) adalah:
a. Faktor Internal

1) Pendidikan mendampaki sikap orang sehingga mereka
mengembangkan kebiasaan tertentu yang mengarahkan mereka
untuk bekerja dan hidup. Pengetahuan dibutuhkan untuk
mendapatkan informasi untuk meningkatkan kehidupan, misalnya
di bidang kesehatan dan ekonomi. Secara umum, semakin tinggi
pendidikan , semakin mudah untuk mengakses informasi yang
terima.

2) Usia Semakin tua kita, makin luas informasi yang kita pahami serta
makin banyak kesempatan yang kita peroleh untuk memproses
informasi dari lingkungan dan ruang virtual.

b. Faktor Eksternal
a) Lingkungan Lingkungan mencakup semua faktor yang

mengelilingi orang dan memengaruhi pertumbuhan, pola pikir,
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dan perilaku mereka.

b) Lembaga sosial dan norma budaya dalam masyarakat dapat
memengaruhi pola perilaku dan pencarian informasi orang.

c) Pekerjaan Melewati pekerjaan maupun sosial kerja suatu individu
dapat memperoleh pengalaman serta wawasan dengan langsung
atau sebaliknya.

2333 Indikator Pengetahuan
Pendapat Philip Kotler, skema sikap nasabah didampaki dari
pengetahuan. Konsumen dapat menggunakan tingkat pengetahuannya
untuk memproses informasi baru, berpikir, dan membuat keputusan.

Menurut (Mujaddid & Nugroho, 2019) indikator atas pengetahuan atas

minat menabung yang dilakukan oleh nasabah dapat diuraikan antara lain:

a. Pengetahuan mengenai sifat maupun persyaratan tabungan,

b. Pengetahuan atas manafaat layanan tabungan,

c. Pengetahuan atas kepuasan tabungan,

d. Pengetahuan atas dasar tabungan dalam perbankan syariah.

2.2.4 Lingkungan Sosial
224.1  Definisi Lingkungan Sosial
Menurut (Mujaddid & Nugroho, 2019) Lingkungan sosial merupakan

setiap individu yang mampu mendampaki tindakan atau mengubah perilaku
orang tersebut. Lingkungan sosial meliputi lingkungan rumah, lingkungan
kawan sejawar, lingkungan tetangga, dan lain sebagainya. Keluarga serta

sosial sekitar tempat seseorang pada mulanya bertemu setelah lahir dan
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berkomunikasi secara langsung bersama dirinya, sementara penduduk
termasuk sosial sekitar yang mendampaki pembentukan karakter suatu
individu (Ruhamak et al., 2024).

Lingkungan sosial ini berkaitan dengan keinginan menabung. Kaitan
antara sosial sekitar terhadap keinginan menabung, jika lingkungan
mahasiswa semakin condong menabung melalui lembaga keuangan syariah,
maka mahasiswa tersebut akan lebih cenderung menabung pada orang yang
sama (Chelviana et al., 2020). Lembaga perbankan syariah Rasa ingin tahu
tersebut dapat merangsang minat mahasiswa untuk menabung pada badan
keuangan syariah. Pada hal tersebut, lembaga keuangan syariah dapat
berpeluang untuk menambah jumlah nasabahnya (Syifa & Srisusilawati,
2022).

Lingkungan sosial merupakan setiap individu yang memengaruhi kita.
Beberapa dampak dari sosial sekitar selalu dapat diakui serta beberapa
lainnya tidak. Pengaruh langsung adalah interaksi sosial bersama individu
lain, kerabat, kawan, kawan sekelas, tempat kerja. Sementara itu, pengaruh
tidak langsung berasal dari radio, televisi, membaca buku, majalah, surat
kabar, dll. atau secara upaya lain (Murniati, 2021).

Lingkungan sosial merupakan lingkungan yang meliputi benda,
makhluk hidup dan tak hidup, serta orang lain yang secara langsung
berperan atau menciptakan suatu keadaan yang mempengaruhi . Kehidupan
manusia adalah kehidupan manusia. Oleh karena itu, bagi yang belum

mengenal dompet digital dapat meminta bantuan kepada orang lain yang
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sudah mengenal cara menggunakan dompet digital. Lingkungan sosial
merupakan lingkungan tempat terjadinya interaksi antar manusia, interaksi
dari pendidik dengan peserta didik, juga individu lain yang terbawa pada
interaksi pendidikan.
2242  Indikator Lingkungan Sosial

Pendapat (Pranata & Rahayu, 2023) Indikator-indikator lingkungan sosial
adalah :

a. Lingkungan keluarga

b. Lingkungan Sekolah atau pesantren.

c. Lingkungan Mayarakat.

2.2.5 Lokasi
2251 Definisi Lokasi

Lokasi adalah tempat dilakukannya kegiatan peningkatan produk,
seperti pemberian layanan, produksi, penyimpanan, pemasaran, atau
kegiatan administrasi umum (Sholihin & Aulia, 2022). Area akan menjadi
penghalang bagi pekerjaan arsitektur. Jika lokasi atau tapak tidak
mendukung atau memfasilitasi pelaksanaan kegiatan arsitektur, maka akan
memengaruhi kegiatan bisnis. Jika memiliki lokasi yang baik, harus dapat
memanfaatkannya dengan baik dan menjalankan bisnis dengan baik. Lokasi
utama pada pemasaran, pada bauran pemasaran Islam, pemilihan tempat
didasarkan pada kriteria. Banyak faktor yang berperan dalam menentukan
lokasi, termasuk jarak tempuh, akses, dan lalu lintas (Rahmawati & Rahayu,

2024).
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Dalam menentukan lokasi bank, yang perlu diperhatikan adalah layout
dari kantor cabang bank tersebut. Nasabah memarkirkan mobilnya,
memasuki halaman bank dan pertama kali melihat area bank. Sesampainya
di gedung, nasabah akan menuju front office, nasabah dapat melakukan
urusan perbankan dan bisnis di ruangan yang nyaman dan budget seat (Shiffa
Aida M et al., 2023). Lokasi mengacu pada keputusan perusahaan tentang di
mana lokasinya dan bagaimana cara beroperasinya. Hal terpenting tentang
lokasi adalah jenis dan interaksinya. Lokasi layanan tempat layanan
dikirimkan ke tempat tujuan merupakan keputusan penting. Menentukan
lokasi layanan yang akan digunakan dan mempertimbangkan metode dan
lokasi pengiriman layanan agar pelanggan datang ke lokasi tersebut untuk
memenuhi kebutuhannya. Lokasi merupakan tugas strategis karena juga
dapat mencapai tujuan perusahaan.

Dengan demikian, tempat di sini adalah tempat dilakukannya suatu
usaha atau bisnis. Pada studi ini yang dikatakan atas lokasi yaitu lokasi
Bank. Tempat usaha adalah tempat dilakukannya transaksi produk kantor
cabang bank dan pusat pengelolaan bank. Sebenarnya kantor cabang bank
itu ada beberapa macam.

2252 Indikator Lokasi

Menurut (Sholihin & Aulia, 2022), penetapan indikator lokasi antara lain:
a. Aksesbilitas, lokasi yang gampang dijangkau dapat meningkatkan

minat nasabah dalam memilih lokasi bank yang dijadikan tempat

menabung.
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b. Visibilitas, ialah lokasi yang bisa ditinjau berdasarkan jarak png dekat,
sehingga nasabah tidak perlu merasa terbebani ketika mendapati
pelayanan dalam perbankan.

c. Kenyamanan, dalam pemilihan lokasi yang bank nasabah memilih
lokasi yang memberikan kenyamanansata melakukan parkir atau
datang ke tempat usaha.

2.2.6 Minat Menabung
226.1 Definisi Minat Menabung

Minat Menabung diartikan menjadi kehendak nasabah untuk melihat
dan menimbang sebuah hal. Kebutuhan ini dekat hubungannya terhadap
emosi, terkhusus kebahagiaan. Oleh sebab itu, bisa dinyatakan bahwa hasrat
merupakan hasil dari perasaan senang terhadap sesuatu. Mencintai sesuatu
berarti merasa senang terhadapnya (Khairunnisa & Cahyono, 2020).
Menabung merupakan salah satu perilaku yang dianjurkan oleh Islam.
Sebab, secara menabung, orang Islam mampu menyanggupi pribadinya agar
melaksanakan rencana waktu mendatang serta menangani proyek-proyek
yang belum diperlukan.

Vahani (2012:4) Minat diartikan menjadi kondisi suatu individu
menjelang melaksanakan tindakannya, yang bisa sebagai landasan guna
memperkirakan tindakan atau sikap itu. Dalam Cahyani (2013:4), keinginan
menabung diartikan sebagai suatu tindakan yang terjadi menjadi tanggapan
akan sesuatu yang mengindikasikan adanya kebutuhan nasabah terhadap

informasi (Khairussyifa et al., 2023).
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Pendapat Howard & Sheth pada (Fauzi, 2020) keinginan menabung
dikaitkan atas rancangan konsumen akan keputusan produk khusus. Niat
menabung bisa pula dimaknai menjadi ungkapan perasaan konsumen ketika
memilih suatu produk tabungan. Minat menabung termasuk keinginan
konsumen agar memutuskan produk dan melakukan aktivitas yang
berkaitan dengan pilihan kemampuan konsumen untuk menabung.

2262  Faktor yang Memengaruhu Minat Menabung

Bagi yang belum menabung, faktor-faktor yang menentukan tingkat
bunga adalah:

a. Motivasi sosial adalah hal-hal yang membuat orang berpartisipasi
dalam lingkungannya agar diterima dan diakui oleh orang-orang di
sekitarnya, atau untuk mencapai maksud yang berhubungan terhadap
hubungan bersama individu lain.

b. Lingkungan juga memegang peranan penting. Unsur-unsur tersebut
bisa ada atau tidak ada.

c. Keinginan biasanya berkaitan erat dengan perasaan atau emosi. Jika
seseorang berhasil melakukan suatu tindakan yang dimotivasi oleh
suatu keinginan, maka hal itu akan menghasilkan kesenangan dan
memperkuat keinginan saat itu, tetapi jika gagal, maka efek tersebut
akan berkurang.

2263 Indikator Minat Menabung
Minat menabung tampak dari beragam pengitungan dimensi, (Nengsih et

al., 2021), (Prastiwi & Zuhdi, 2022) menjelaskan jika pada dasarnya dimensi
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itu berkaitan terhadap 4 dimensi inti ialah:

a. Minat Transaksional

b. Minat Referensial

c. Minat Preferensial

d. Minat Eksploratif.

2.2.7 Masyarakat Santri
2271 Pengertian Pondok Pesantren

Berlandaskan KBBI, istilah "pesantren™ bersumber dari kata "santri,"”
yang terdiri dari awalan "pe" dan akhiran "an,” yang secara harfiah
bermakna "tempat santri belajar. " pada penggunaan setiaap hari,
"pesantren” sering diidentikan atas “"pondok”™ maupun bahkan
dikombinasikan sebagai "pondok pesantren. " Secara umum, kedua istilah
ini memiliki arti yang serupa, namun terdapat perbedaan antara "pondok™
dan "pesantren,"” yakni perihal asrama tempat para santri tinggal sehari-hari.
Istilah "pondok pesantren™ sebenarnya lebih tepat untuk menggambarkan
keseluruhan karakter tempat ini.

Menurut M. Arifin, pondok pesantren merupakan instansi pendidikan
agama Islam yang sudah berkembang serta diterima terhadap khalayak
ramai. Lembaga ini menerapkan program asrama (kompleks) yang mana
setiap santri memperoleh pendidikan agama dari pengajian maupun
madrasah. Mereka seutuhnya ada di bawah bimbingan sesosok kiai maupun
dikenal dengan sifat kharismatik dan mandiri dalam semua aspek

pengajarannya (Hymnastiar, 2022).
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2272 Sejarah Pondok Pesantren

Sejarah Pesantren di Indonesia Pesantren telah ada sejak era Walisongo,
yang mencerminkan peranan penting lembaga ini dalam penyebaran agama
Islam di tanah air. Salah satu tokoh penting dalam sejarah ini adalah Syekh
Maulana Malik Ibrahim, yang popular menjadi Walisongo pertama. la wafat
pada 12 Rabi'ul Awal 822 H (8 April 1419 M) serta memainkan peranan
kunci dalam menyebarkan Islam di Jawa.

Sebagai instansi pendidikan Islam tertua, pesantren mempunyai historis
yang kaya dan beragam, meskipun masih ada perdebatan di kalangan
sejarawan mengenai siapa yang mendirikan pesantren pertama. Sebagian
ahli berpendapat bahwa Syaikh Maulana Malik Ibrahim—yang dikenal pula
sebagai Syaikh Maghribi asal Gujarat—merupakan penegak pesantren
pertama di Jawa. Namun, ada pula yang menyoroti peran Raden Rahmat,
yang lebih dikenal sebagai Sunan Ampel, yang menegakkan pesantren di
Kembang Kuning sebelum akhirnya berpindah menuju Ampel Denta,
Surabaya, untuk melanjutkan pendidikan Islam di sana.

Pesantren awalnya muncul sebagai tempat pembelajaran tentang Islam
serta budaya yang terkait, mengakar dalam kehidupan masyarakat setempat.
Pada masa kepemimpinan Sunan Ampel, sebuah padepokan didirikan
dengan dukungan Raja Majapahit, sebagai bentuk penghargaan atas jasanya
dalam mendidik akhlak para punggawa dan rakyat. Tanah yang diberikan
itu akhirnya dikenal sebagai Ampel Denta, yang kini berlokasi di Surabaya

serta menjadi pusat pendidikan Islam di Jawa (Hidayati, 2021).
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2273 Elemen Elemen Pondok Pesantren
Adanya pesantren tidak lepas oleh lima komponen dasar yang saling
berinteraksi. Kyai, santri, pondok, masjid, dan pembelajaran kitab kuning
membentuk suatu kesatuan yang harmonis dan menjadi ciri khas pesantren.

a. Kyai

Kyai adalah sosok sentral dalam pesantren. Selain menjadi
pemimpin spiritual dan pendidik, kyai seringkali juga menjadi pendiri
pesantren (Hymnastiar, 2022). Gelar kyai melekat pada mereka sebagai
pengakuan atas pengetahuan agama yang mendalam dan kemampuan
memimpin (Hymnastiar, 2022).
b. Santri

Santri merupakan penuntut ilmu dalam pesantren. Istilah "santri"
memiliki makna yang bervariasi dalam bahasa modern. Dalam
pengertian sempit, kata ini merujuk pada murid di sekolah agama.
Namun, di makna yang lebih luas, "santri” menunjukkan anggota
masyarakat Jawa yang dengan sungguh-sungguh memeluk agama Islam,
menjalankan ibadah dengan tekun, dan rutin menghadiri masjid,
khususnya pada hari Jumat, serta melaksanakan berbagai aspek ajaran
Islam lainnya.
c. Pesantren

Pesantren merupakan sekolah berasrama tradisional yang
berlandaskan Islam, di mana kalangan santri menetap serta belajar di

bawah binaan sesesok maupun beberapa pendidik yang biasanya
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dipanggil "kyai. " Kyai itu biasanya tinggal pada kompleks pesantren,
yang juga dilengkapi dengan masjid. Masjid ini berfungsi sebagai
tempat untuk pendidikan, ibadah, serta kegiatan keagamaan lainnya.
Satu diantara kekhususan oleh tradisi pesantren yaitu keberadaan
pondok, yang termasuk asrama untuk para santri. Sistem pendidikan di
pesantren ini mengikuti pola pendidikan konvensional yang telah lama
berkembang di masjid-masjid pada berbagai kawasan Islam pada negara
lain. Pondok lokasi kalangan santri tinggal tidak hanya menjadi bagian
utama akan budaya pesantren, namun menjadi sumber pokok pula
perkembangan pesantren itu sendiri (Risa Nur Fauzi, 2020).
d. Masjid

Masjid memiliki peran yang utama menjadi pusat pendidikan pada
budaya pesantren, yang mencerminkan universalisme strategi
pendidikan Islam tradisional. Dengan demikian, keberlanjutan sistem
pendidikan Islam yang berfokus dalam masjid, dari didirikannya Masjid
Qubba tidak jauh dari Madinah di era Nabi Muhammad SAW, selalu
terjaga pada wilayah pesantren.
e. Kitab kuning

Menurut catatan historis, pesantren sudah lama menjadi lembaga
yang mengedukasikan sejumlah kitab klasik, terkhusus karya-karya
madzhab Syafi’i. Pengedukasian sejumlah kitab kuning yang berbahasa
Arab serta tidak adanya baris, yang kerap dikatakan sebagai Kitab

gundul, termasuk satu-satunya strategi formal yang diterapkan pada
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sejumlah pesantren di Indonesia. Sejumlah kitab klasik yang dipelajari

pada pesantren bisa dikelompokkan menjadi 8 golongan. Setiap

kelompok itu meliputi nahwu (sintaksis) serta shorof (morfologi), figih,

ushul figh, hadis, tafsir, tauhid, tasawuf serta etika, serta sejumlah

cabang lainnya semisal tarikh serta balaghah.

2.3 Kerangka Berpikir

Pendapat Sugiyono (2019: 72) menjelaskan jika “kerangka berpikir

merupakan model konseptual tentang bagaimana teori berhubungan dengan

berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang penting”.

Kerangka berpikir menguraikan skema kaitan dari variabel yang akan diteliti,

ialah dari variabel independen (X) serta variabel dependen ().

Dengan demikian, paradigma kuantitatif termasuk pendekatan yang

berasaskan terhadap filsafat positivisme. Paradigma ini belum menerima

terdapatnya prinsip teologi maupun metafisik dan mempercayai jika ilmu

pengetahuan merupakan satu-satunya sumber ilmu yang sah dan valid (Yusuf

Sukman, 2020).

Pengetahuan (X1)

Lingkungan Sosial (X2)

H:
Minat
H Menabung
(Y)

Lokasi (X3)

Hs
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Ha
2.4 Hipotesis

Sugiyono (2019) mengemukakan jika hipotesis merupakan jawaban
sementara akan rumusan masalah penelitian yang dipaparkan berupa
pertanyaan. Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian,
juga penjelasan tersebut, hipotesis yang akan diuji pada studi ini yaitu antara
lain:
1. Pengaruh Pengetahuan terhadap Minat Menabung pada Bank
Syariah
Pengetahuan nasabah mengenai jenis dan layanan tabungan akan

mendorong minat agar menabung pada Bank Syariah. Pengetahuan yang
dipunyai akan meningkatkan informasi layanan tabungan yang
ditawarkan dengan tepat, baik dalam kualitas, keunggulan ataupun
kegunaan tabungan yang ada dalam perbankan Syariah. Berlandaskan
temuan studi yang dilaksanakan terhadap (Febrian & Budianto, 2023;
Pranata & Rahayu, 2023; Rahmawati & Rahayu, 2024), menyatakan jika
pengetahuan berdampak secara positif dan signifikan akan minat
menabung di bank syariah.
H1: Pengetahuan memiliki berpengaruh signifikan terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah.

2. Pengaruh Lingkungan Sosial terhadap Minat Menabung pada
Bank Syariah

Lingkungan sosial diartikan sebagai interkasi sosial yang
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berlangsung baik sesama teman, keluarga ataupun publik. Dalam
keterkaitan antara lingkungan sosial dengan minat menabung bahwa
dengan adanya dorongan dari orang terdekat atas penyebaran informasi
dapat memberikan persepsi positif atas produk atau layanan tabungan
yang digunakan, sehingga hal ini akan menciptakan minat untuk
menabung pada perbankan syariah atas dorongan dari lingkungan
sekitar. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Al-islam &
Manunggal, 2023; Fathurrahman & Zulfikar, 2020; Nengsih et al., 2021;
Pranata & Rahayu, 2023) menyatakan bahwa lingkungan sosial
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap minat menabung
pada bank syariah.
H2 : Lingkungan Sosial memiliki berpengaruh signifikan terhadap
Minat Menabung di Bank Syariah.
Pengaruh Lokasi Bank terhadap Minat Menabung pada Bank
Syariah

Lokasi bank yang mudah dalam aksesbilitasnya akan mendorong
atas minat nasabah dalam menjadikan tempat untuk menabung. Lokasi
yang cukup dekat dengan nasabah akan membuat nasabah tertarik untuk
melakuka atau membuka rekening pada bank syariah tersebut. Dengan
ini lokasi yang tepat mesti mampu berguna apakah itu saat melakukan
usaha layanan perbankan, serta lokasi perbankan bukan hanya diminati
dalam kemudahan, melainkan dalam keamanan dalam parkir.

Berlandaskan temuan studi yang dilaksanakan terhadap (Paputungan et
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al., 2021; Rahmawati & Rahayu, 2024; Sholihin & Aulia, 2022) menyatakan
jika lokasi berdampak secara positif serta signifikan akan minat
menabung pada bank syariah.
H3 : Lokasi Bank memiliki berpengaruh signifikan terhadap Minat
Menabung di Bank Syariah.
Pengaruh Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank
terhadap Minat Menabung pada Bank Syariah

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Pranata & Rahayu,
2023), (Nengsih et al., 2021), dan (Fathurrahman & Zulfikar, 2020)
menyatakan bahwa Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi Bank
berpengaruh secara simultan terhadap minat menabung pada bank
syariah.
H4 : Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi berpengaruh

simultan terhadap Minat Menabung di Bank Syariah.
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BAB 1
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Studi ini memanfaatkan pendekatan kuantitatif, yang difokuskan atas
populasi maupun sampel khusus. Pengumpulan data dilakukan melalui
instrumen penelitian yang telah ditentukan, serta analisis data diproses dengan
teknik statistik guna menguji hipotesis yang diusulkan. Tipe penelitian
kuantitatif yang diterapkan di sini merupakan penelitian kuantitatif asosiatif,
yang bermaksud guna mengidentifikasi dampak dan hubungan dari dua variabel
maupun lebih. Pendekatan tersebut memiliki kualitas yang lebih tinggi
dibandingkan terhadap penelitian deskriptif dan komparatif, sebab hasil yang
diperoleh bisa dimanfaatkan guna membentuk kajian yang mampu
menerangkan, memperkirakan, serta mengatur berbagai hambatan. (Raihana,
2020).
3.2 Lokasi Penelitian
Lokasi penelitan ini adalah Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang.
Sedangkan objek penelitiannya adalah para santri Pondok Pesantren
Sabilurrosyad Gasek Malang.
3.3 Populasi dan Sampel
Populasi merupakan serangkaian elemen maupun komponen yang dapat
berupa orang, binatang, tumbuh-tumbuhan, organisasi, kelompok, dokumen,

kejadian, sesuatu, hambatan, maupun konteks sebagai subjek penelitian.
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Dalam studi ini, populasi yaitu area yang tergeneralisasikan dan mencakup
semua subjek dan objek yang sudah ditetapkan terhadap peneliti agar dipahami
serta ditarik kesimpulan. Populasi dapat mencakup seseorang atau sesuatu
lainnya; populasi dapat mencakup kuantitas dan karakteristik dari sesuatu.
Kajian ini memanfaatkan santri di pondok pesantren Sabilurrosyad Malang
sebagai subjeknya. Populasi kajian ini terdiri dari 420 santri dari pondok
pesantren tersebut.

Dalam studi ini, metode pemilihan sampel yang diterapkan yaitu random
sampling, probabilitas sampling, atau sampling acak. Dengan kata lain, sampel
ditarik atau diambil secara acak atau secara random dari populasi, dengan setiap

individu maupun satuan populasi mempunyai kesempatan yang serupa agar
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diambil atau ditetapkan menjadi sampel. Rumus yang diterapkan bagi
penetapan ukuran sampel populasi adalah

Gambar 3.1

N

==

1+ N(e)
Penjelasan :
n = Total sampel
N = Jumlah total populasi
E = Eror
ketidakcermatan yang disebabkan oleh kecerobohan pemilihan sampel

yang bisa ditoleransi 10%

420
n-=
14420 (10%)?2

= 80,76

Berdasarkan jumlah santri 420, total sampel dari rumus slovin yaitu
80,76 santri. Guna membuat pengumpulan data lebih mudah, sampel
dibulatkan dan ditambahkan dari 80,76 menjadi 81, sehingga totalnya
adalah 81
3.4 Metode Pengambilan Sampel
Studi ini memakai teknik sampling acak atau probabilitas sampling. Secara

teknik ini, sampel ditentukan secara random berdasarkan seluruh populasi,
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sehingga masing-masing anggota populasi memiliki kesempatan yang serupa

untuk terpilih.

3.5 Data dan Jenis Data

Data pada penelitian ini di dapatkan dari 2 jenis data

1. Data primer penelitian ini diperoleh secara langsung dari lapangan melalui
kuesioner yang disebar kepada santri Pondok Pesantren Sabilurrosyad
Gasek. Data ini menjadi sumber utama dalam mengungkap aspek-aspek
yang mendampaki minat menabung santri pada bank syariah.

2. Data sekunder penelitian ini didapat berdasarkan studi literatur. Dengan
mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal, dan artikel, peneliti
membangun kerangka teori yang kuat untuk mendukung analisis data
penelitian..

3.6 Teknik Pengumpulan Data
Maksud inti studi ini yaitu mengumpulkan data yang relevan. Dengan
demikian, teknik pengumpulan data menjadi tahapan yang sangat diperlukan
dan strategis pada proses penelitian. Tanpa pemahaman yang mendalam tentang
teknik-teknik tersebut, sesosok peneliti nantinya terhambat dalam memperoleh
data yang diperlukan untuk memenuhi standar yang telah ditetapkan (Nur

Hikmatul Auliya et al., 2020). Di penelitian ini, data tersebut dikumpulkan

melalui metode kuesioner. Angket, juga dikenal sebagai kuesioner, digunakan

untuk mengumpulkan data dengan memberikan daftar pertanyaan kepada
peserta, yang memungkinkan mereka untuk memberikan tanggapan. Dalam

penelitian ini, angket, atau kuesioner, diberikan dalam bentuk kertas yang berisi
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identitas responden dan pertanyaan. Penelitian ini dilakukan secara tatap muka
(offline) dengan respondensi. Data yang dikumpulkan untuk penelitian ini
diperoleh tidak hanya melalui kuesioner, tetapi juga dari berbagai sumber
literatur lainnya. Sumber-sumber tersebut mencakup skripsi, jurnal, laporan
survei, arsip resmi, serta referensi lain yang relevan dengan topik penelitian ini.
3.7 Intrumen Penelitian

Menurut Sugiyono, variabel dapat dipahami sebagai atribut, karakteristik,
maupun skor yang dipunyai terhadap seseorang, objek, maupun kegiatan yang
mengalami variasi khusus. Variasi ini ditentukan dari peneliti bagi tujuan
penelitian serta selanjutnya dianalisa guna menarik kesimpulan. Pada studi ini,
ada total 48 variabel, yang terdiri dari variabel bebas serta variabel terikat.
Sugiyono menjelaskan bahwa variabel bebas yaitu variabel yang berpengaruh
atau mengakibatkan pergantian dalam variabel terikat, sedangkan variabel
terikat merupakan variabel yang diberikan pengaruh dari variabel bebas itu.

Untuk mengumpulkan data, peneliti menggunakan instrumen yang
dirancang untuk mempermudah proses pengumpulan dan menghasilkan data
yang lebih baik. Tujuan dari penggunaan instrumen ini adalah agar data yang
diperoleh dapat lebih akurat, lengkap, dan sistematis, sehingga lebih mudah
dalam pengolahannya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan kuesioner,
yaitu daftar pertanyaan yang berkaitan dengan isu dan tujuan penelitian.

3.8 Definisi Operasional Variabel
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Pada studi ini, variabel bebas (X) yaitu pengetahuan (X1), lingkungan sosial

(X2), serta lokasi (X3).
Ini adalah indikator variabel penelitian yang hendak diuji:
Tabel 3.1 Indikator Variabel
Variabe Item Definisi Skala Referensi
I Penguku Operasional Indikator Penguku
ran Variabel ran
X1.1 suatu area fokus 1. Saya mengerti Likertl-5

bagi para pemasar. serta paham
Hal ini dikarenakan terkait bank
pengetahuan syariah (Novian et
(informasi) al., 2023)
merupakan variabel
yang menentukan
perilaku konsumen,
mulai dari produk
dan keadaan yang
dibelinya, kapan
dibeli, bagaimana
cara pembeliannya,

Pengeta warna lebih ke

huan daerah dan dimana
dijualnya.
X1.2 2. Saya
mempercayai
jika faslitas

yang ada di bank
syariahsangat

mendukung
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X1.3

X1.4

nasabah

3.

Saya
mempercayai
fitur maupun
programyang
ditawarkan
terhadap Bank
Syariah
merupakan jujur
serta berdasarkan

tuntunan Islam

4.

Saya
mempercayai jika
menabung dalam
bank syariah
adalahhalal
sebab terjauhkan
oleh bunga yang
memiliki unsur

riba

X2.1

X2.2

X2.3

X2.4

Lingkungan sosial
ini berkaitan dengan
keinginan
menabung.
Hubungan antara
lingkungan sosial
dengan keinginan
menabung, apabila
lingkungan

mahasiswa lebih

. Saya mengenal

bank syariah dari

guru/ dosen saya

Saya mengenal
bank syariah dari

rekan-rekan saya

Saya hidup pada
keluarga yang

harmonis

Saya selalu

Likertl-5

(Chelviana et
al., 2020)
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Lingku cenderung mendengarkan
ngan menabung melalui serta menaati
Sosial lembaga keuangan anjuran orang tua
X2.5 syariah, maka 5. Saya mengenal
mahasiswa tersebut bank syariah dari
akan lebih orang tua serta
cenderung saudara/ keluarga
menabung pada saya
orang yang sama
X3.1 1. Bank syariah | Likert1-5
bertempat padg
lokasi yang
mudah di
jangkausarana
transportasi
X3.2 | tempat dilakukannya] 2. Bank syariah (Sholihin &
kegiatan peningkatar, bertempak Aulia, 2022)
Lokasi produk, seperti pada lokasi
pemberian layanan, yang tampak
produksi, jelas darisisi
penyimpanan, jalan
X3.3 pemasaran, atau 3. Bank syariah
kegiatan administrasi mempunyai
umum area parkir
yang memadai
serta aman
X3.4 4. Bank syariah

berlokasi pada
area yang

lingkungannya
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aman

Minat
Menab

ung

Y11

Y1.2

Y13

keinginan nasabah
untuk melihat dan
mengingat sesuatu.
Kebutuhan ini erat
kaitannya dengan
emosi, terutama
kebahagiaan. Oleh
karena itu, dapat
dikatakan bahwa
hasrat merupakan
hasil dari perasaan
senang terhadap
sesuatu. Mencintai
sesuatu berarti
merasa senang

terhadapnya

1. Saya tertarik

menabung
pada bank
syariah

. Saya

memutuskan
bank syariah
sebab
lingkungan
saya
menggunakan
bank syariah

pula

. Sesudah

memahami
terkait
keharaman
bunga bank
saya memilih

bank syariah

Likert1-5

(Khairunnisa
& Cahyono,
2020).

Sumber: Data diolah peneliti, 2024

3.9 Skala Pengukuran

Pada pengukuran data, digunakan skala Likert (Sugiyono, 2007) bagi

perbaikan perilaku, pandangan, serta asumsi seseorang maupun golongan

masyarakat akan peristiwa kehidupan. Variabel yang akan diukur dibagi sebagai

beberapa indikator, yang kemudian menjadi dasar untuk merancang item

instrumen dalam bentuk pertanyaan atau pernyataan. Skala ini memiliki

63




tingkatan yang berkisar dari begitu positif hingga begitu negatif, terdiridari

berbagai kata. Bagi kepentingan studi ini, skala yang dipakai yaitu antara lain:

Tabel 3.2 Skala Likert

SS Sangat Setuju Dikasih skor 1

S Setuji Dikasih skor 2

Netral Dikasih skor 3

TS Tidak Setuju Dikasih skor 4

STS Sangat Tidak Dikasih skor 5
Setuju

3.10 Analisis Data

3.10.1 UjiValiditas

Menurut temuan studi (Mulyadi, 2011). Temuan studi bisa dinyatakan
valid apabila adanya keselarasan dari data yang dihimpun serta data aktual
mengenai subjek yang diteliti. Suatu instrumen disimpulkan valid apabila ia
dipakai guna mengumpulkan data yang sahih. Validitas bermakna instrumen
itu sanggup memperkirkan dengan tepat hal yang hendak dihitung.
Instrumen yang valid serta berkualitas tinggi memiliki taraf validitas yang
tinggi, sementara instrumen yang tidak valid menunjukkan tingkat validitas

yang rendabh.

Rumus guna menguji validitas :

nX — (Zx(Zy)
JnZx? — (Zx)2HnZy? — (Ty)?
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r = Indeks Korelasi Pearson

>X = Skor Item
>Y = Skor Total
N = Total Narasumber

Validitas instrumen studi dapat diuji secara membedakan skor
koefisien korelasi hasil perhitungan (r hitung) secara skor kritis pada
tabel distribusi t (r tabel) dengan derajat bebas (df) sama dengan n-2 dan
taraf signifikansi 5%. Apabila nilai r hitung lebih tinggi ketimbang nilai
r tabel, sehingga bisa dinyatakan jika instrumen itu mempunyai validitas

yang baik.

3.10.2 Uji Reliabilitas

Pendapat Sugiyono, sebuah studi disimpulkan reliable apabila
menghasilkan data yang sama dalam waktu yang tidak sama. Instrumen
yang dikategorikan reliabel merupakan alat ukur yang memberikan hasil
yang sama ketika diterapkan beberapa kali pada objek yang sama. Suharsimi
Arikunto menambahkan bahwa reliabilitas sebuah instrumen menunjukkan
bahwa alat tersebut cukup kuat dan baik untuk digunakan dalam
pengumpulan data. Untuk menentukan tingkat reliabilitas suatu instrumen,
seperti kuesioner dalam penelitian, yang nilainya tidak hanya 1 dan 0, dapat

digunakan rumus alpha yang dijelaskan sebagai berikut:
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Keterangan

131 = Nilai reliabilitas yang dicari

n = jumlah item pertanyaan yang
diuji

Yo# =lumlah skor varian tiap-tiap item
of  =varian total
Skor Cronbach's Alpha yang di atas 0,6 mengindikasikan bahwa

variabel yang diukur memiliki tingkat reliabilitas yang cukup baik.
3.10.3 Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan guna menentukan mungkinkah residual
terstandar yang dianalisis mempunyai distribusi normal. Adanya
pelanggaran terhadap asumsi ini dapat mengakibatkan ketidakvalidan uji
statistik, terutama pada ukuran sampel yang kecil. Terdapat dua metode
untuk mengevaluasi distribusi normal residual, ialah dari analisis grafis serta
statistik. Pada studi ini, kami memakai uji Kolmogorov-Smirnov guna
memeriksa apakah residual pada model regresi mengikuti distribusi normal.
Ketentuan yang digunakan untuk menentukan normalitas yaitu antara lain:
a. Jika skor signifikansi > 0,05, menjadikan residual dianggap berdistribusi

normal.
b. Jika skor signifikansi <0,05, maka residual dianggap tidak berdistribusi

normal.

3.10.4 Uji Multikolinearitas
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Uji asumsi klasik ini dirancang untuk analisis regresi berganda yang
menyertakan dua atau lebih variabel bebas. Pada konteks ini, hubungan
antara variabel bebas diperkirakan secara koefisien korelasi (r).
Multikolinearitas dianggap ada apabila koefisien korelasi dari variabel
bebas melampaui 0,60. Sedangkan, multikolinearitas dinyatakan tidak
terdapat ketika koefisien korelasi dari variabel bebas sama dengan atau di
bawah 0,60.

3.10.5 Uji multikolinearitas

Anda juga dapat menganalisis variabel secara memanfaatkan skor
Variance Inflation Factor (VIF) serta nilai tolerance. Toleransi merupakan
tolak ukur yang mengindikasikan tingkat kesalahan yang dapat diterima
secara statistik, yang dilambangkan dengan a (alfa). Sementara itu, VIF
mengukur sejauh mana deviasi standar kuadrat terinflasi.

Skor tolerance serta VIF bisa dihitung secara mengaitkan keduanya
melalui rumus sebagai berikut: untuk nilai toleransi yang tinggi, a. = 1/VIF,
sedangkan untuk skor VIF yang tinggi, VIF = 1/a. Variabel independen
dikatakan bersifat multikolinear jika ohitung lebih kecil dari VIF.
Sebaliknya,  variabel independen tidak menunjukkan adanya
multikolinearitas jika ahitung lebih besar dari a dan VIF hitung.

3.10.6 Uji Heteroskedastisitas

Pada analisis regresi berganda, dibutuhkan agar mengecek mungkinkag

varians residual konsisten oleh satu observasi observasi lain. Ketika varians

residualnya sama, kondisi ini disebut homoskedastisitas. Sebaliknya, jika
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3.11

variansnya berbeda atau tidak sama, ini dikenal menjadi heteroskedastisitas.
Suatu model regresi yang stabil yaitu yang tidak menunjukkan adanya
heteroskedastisitas. Untuk menguji heteroskedastisitas, salah satu metode
yang dapat digunakan adalah uji Glejser, di mana nilai absolut residual
diregresikan terhadap variabel independen. Jika variabel independen
memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap variabel
dependen, maka dapat diindikasikan adanya heteroskedastisitas. Pada
tingkat keyakinan 5% (0,05), data dianggap tidak menunjukkan bukti
heteroskedastisitas jika nilai p-nya lebih besar dari 0,05 (Mulyadi, 2011).
Analisis Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien determinasi merupakan analisis yang digunakan guna mengukur

sebesar apa kontribusi variabel bebas akan variabel terikat (Mulyadi, 2011).

Secara istilah lain, koefisien ini bisa memprediksi seakurat apa garis regresi

yang diprediksi dalam merepresentasikan data yang sebenarnya. Kualitas dari

persamaan regresi ditentukan oleh nilai R2, yang berada dalam rentang antara

nol dan satu. Berikut adalah rumus yang dipakai:

3.12

R2 =r2 x 100%

Penjelasan :

R2 = Koefisien Determinasi R = Koefisien Korelasi

Uji Regresi

Studi ini tergolong pada kategori regresi berganda. Aspek tersebut

disebabkan oleh adanya satu variabel terikat, yaitu minat menabung pada bank

syariah, juga 3 variabel bebas, ialah pengetahuan, lingkungan sosial, serta lokasi
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(Mulyadi, 2011). Model yang digunakan dalam analisis ini dapat dinyatakan
dengan rumus regresi linier berganda antara lain:
Y =a+blxl+b2x2+b3x3+e
Dalam rumus ini:
Y merujuk pada minat menabung,
a merupakan nilai intercept,
b1 hingga b3 adalah koefisien regresi untuk setiap variabel independen,
x1 adalah pengetahuan,
x2 adalah lingkungan sosial,
x3 adalah lokasi,
dan e menunjukkan error.
3.13  Uji Hipotesis
Uji T diterapkan guna menguji secara individu dampak setiap variabel bebas

akan variabel terikat. Secara tingkat kepercayaan 95%,

1. Apabila skort hitung di atas skor t tabel dan skor probabilitas di bawah 0,05,
menjadikan hipotesis alternatif (Ha) diterima, yang bermakna variabel bebas
tersebut mempunyai dampak yang signifikan akan variabel terikat.

2. Sementara, apabila skor t hitung lebih rendah ketimbang t tabel dan skor
probabilitas di atas 0,05, menjadikan hipotesis nol (Ho) diterima, yang

bermakna tidak ada dampak signifikan.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Objek Penelitian

Kemajuan perbankan syariah Indonesia semakin pesat seiring dengan
bertambahnya minat penduduk akan layanan keuangan berdasarkan setiap unsur
syariah. Perbankan syariah bukan sekedar menjadi pilihan kalangan masyarakat
umum, tetapi juga mendapat perhatian khusus di kalangan generasi muda,
termasuk santri yang hidup di lingkungan pesantren. Di tengah meningkatnya
kesadaran akan pentingnya literasi keuangan syariah, terdapat beberapa aspek
yang diduga mampu memengaruhi keinginan santri untuk menabung pada bank
syariah. Faktor-faktor tersebut meliputi pengetahuan mereka tentang perbankan
syariah, pengaruh lingkungan sosial, juga lokasi bank syariah yang dapat
memengaruhi kemudahan akses.

Penelitian ini berfokus terhadap santri pada Pondok Pesantren Sabilurrosyad
Gasek Malang agar memahami sebesar apa pengaruh pengetahuan, lingkungan
sosial, serta lokasi bank syariah akan minat mereka dalam menabung pada bank
syariah. Mengingat pesantren adalah tempat pembentukan karakter dan
penanaman nilai-nilai keislaman, studi ini penting untuk memahami apakah
faktor internal, seperti pemahaman santri tentang produk syariah, maupun faktor
eksternal, seperti lingkungan dan akses lokasi, berperan dalam mendorong
mereka menggunakan layanan keuangan berbasis syariah. Temuan studi ini
diinginkan mampu menyajikan wawasan untuk perbankan syariah dalam
menyusun strategi yang lebih efektif agar mengundang minat generasi muda
menabung pada bank syariah.

Sejarah Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang
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Pondok Pesantren Sabilurrosyad berada pada desa Gasek, Karangbesuki,
Kec.Sukun, Kota Malang, di bawah naungan yayasan "Sabilurrosyad”. Pondok
ini diberi nama Sabilurrosyad oleh KH. Dahlan Tamrin, salah satu pendirinya.
Beberapa Kiai, termasuk KH. Dahlan Tamrin, H. Muhammad Anwar, H.
Mahmudi Zianuri, & M. Rifa'l Chalig, menandatangani akta notaris penegakan
Yayasan Sabilurrosyad, yang resmi berdiri pada tanggal 23 Maret 1989.

Pondok pesantren Sabilurrosyad didirikan guna menjaga ajaran Islam serta
mencegah penduduk terdampak oleh ajaran agama Kristen. Ini sebab pada kala
tersebut, orang-orang pada wilayah Gasek menjadi Kristen, menjadikan
kalangan penegak dan tokoh agama merasa penting membentuk suatu pondok
pesantren. Pada ujungnya, pondok pesantren Sabilurrosyad dibangun di atas
sepetak tanah secara luas kira-kira 2000 meter persegi. Itu bersumber pada
wakaf satu diantara penegak yang tidak ingin dikatakan namanya.

Pondok Pesantren Sabilurrosyad, yang baru didirikan belakangan
ini,beransur menerima siswa. Pondok Pesantren Sabilurrosyad awalnya tanpa
pengasuh, serta aktifitas tetap diawasi oleh Yayasan Sabilurrosyad. Pihak
Yayasan kemudian meminta KH. Marzugi Mustamar, yang kala tersebut
mempunyai 21 santri (putra-putri) yang menetap pada kontrakan pada wilayah
Gasek, untuk menjadi pengasuh Pondok Pesantren Sabilurrosyad. Pondok
Pesantren Sabilurrosyad saat ini beroperasi di bawah naungan Dewan Pengasuh
yang terbagi atas Dr. KH. Marzugi Mustamar, M. Ag, KH. Moh Murtadho
Amin, M.HI, serta KH. Ir Ahmad Warsito, M.T.

Pendidikan

1. TKPIus Sabilurrosyad

71



2. SD Plus Sabilurrosyad

3. SMP Islam Sabilurrosyad

4. SMA Islam Sabilurrosyad
Sarana dan prasarana

1. Masjid

2. Asrama santri

3. Asrama pengasuh

4. Dapur

5. Gedung sekolah

6. Lapangan

7. Koperasi santri

8. Perpustakaan

9. Laboratorium komputer dan bahasa

10. Gudang

11. Kamar mandi

12. Klinik kesehatan untuk santri

4.2 Deskripsi Karakteristik Data Responden

Responden pada studi ini yaitu siswa SMA pada Pondok Pesantren
Sabilurrosyad Gasek, Malang, yang termasuk klien Bank Syariah Indonesia
Kantor Cabang Malang. Data diperoleh dari pembagian angket untuk total 81
sampel yang telah ditentukan, sehingga diperoleh gambaran karakteristik dari
responden penelitian ini.

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Data terkait jenis kelamin narasumber yang diambil menjadi sampel antara

lain :

Tabel 4. 1 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 54 66%
Perempuan 28 34%
Total 81 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berlandaskan data pada tabel 4.1 dipahami jika narasumber berjenis

kelamin Pria lebih besar dengan perolehan sebesar 66% dibandingkan dengan

responden perempuan sebesar 34%. Aspek tersebut mengindikasikan jika

narasumber pada penelitian ini yaitu kebanyakan berjenis kelamin pria secara

total persentase 66%.

2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Dataterkait umur narasumber yang diambil sampel antara lain:

Tabel 4. 2 Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
15 tahun 15 18%
16 tahun 27 33%
17 tahun 30 37%
18 tahun 9 12%

Total 81 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024
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Berlandaskan tabel 4.2 tersebut didapat berdasarkan 81 respoden
dikelompokkan atas 4 kelompok. Berlandaskan pengumpulan data yang
dilaksanakan mendapati data jika umur narasumber 15 tahun sebesar 18%, 16
tahun sebesar 33%, 17 tahun sebesar 37% dan 18 tahun sebesar 12%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat kelas

Data terkait tingkat kelas narasumber yang di ambil menjadi sampel antara
lain:

Tabel 4. 3 Tingkat Kelas Responden

Tingkat Kelas Jumlah Persentase
X 30 37%
Xl 40 49%
Xl 11 14%
Total 81 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024

Berlandaskan tabel 4.3 tersebut diperoleh berdasarkan 81 responden
dikelompokkan atas 3 kelompok. Berlandaskan pengumpulan data yang
dilaksanakan didapati data jika narasumber secara tingkat kelas XI sejumlah
49%. Aspek tersebut mengindikasikan bahwa kelas XII menjadi dominan
dalam responden studi ini.

4.3 Uji Validitas dan Reliabilitas

Model pengukuran studi ini menggunakan pendekatan reflektif untuk
mengukur variabel kualitas pelayanan, kepuasan pelanggan, serta loyalitas
klien. Berlandaskan Hair et al. (2021), ada beberapa syarat yang harus dipenuhi

dalam mengevaluasi model pengukuran reflektif. Factor loading mesti bernilai
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di atas 0,70, composite reliability harus melampaui 0,70, serta AVE wajib
melebihi 0,50. Cronbach's alpha juga menjadi salah satu pertimbangan penting.
Untuk menilai validitas diskriminan, digunakan tiga metode: Fornell-Larcker,
analisis cross-loadings, serta perhitungan rasio HTMT yang harus berada di
bawah 0,90.

Tabel 4.4 Outer Loading

Variabel Item Outer | Croba | Composite | AVE
Pengukuran Indikator Loadin | chs | Reliability
g Alpha

X1.1 Saya mengetahui 0.852
serta pahamtentang

bank syariah

X1.2 Saya mempercayai 0.849
jika faslitas yang
tersedia di bank
syariahbegitu
membantu nasabah
X1.3 Saya meyakini fitur 0.876
maupun sistemyang

ditawarkan terhadap
Bank Syariah

Pengetahuan merupakan jujur serta
berdasarkan tuntunan 0.886 0.895 0.743

Islam

X14 Saya mempercayai 0.871
jika menabung di
bank syariah adalah

halal sebab

75




terjauhkan oleh
bunga yang memiliki

unsur riba

Lingkungan

Sosial

X2.1

Saya mengenal bank
syariah dariguru/
dosen saya

0.813

X2.2

Saya mengenal bank
syariah dari teman-

teman saya

0.818

X2.3

Saya hidup pada
keluarga yang

harmonis

0.823

X2.4

Saya senantiasa
mendengarkan serta
menaati anjuran orang

tua

0.787

X2.5

Saya mengenal bank
syariah dari orang tua
serta saudara/ kerabat

saya

0.825

0.872

0.874

0.661

Lokasi

X3.1

Bank syariah
bertempat pada area
yang mudabh di
jangkausarana

transportasi

0.882

X3.2

Bank syariah
bertempat pada area
yang tampak jelas dari

sisi jalan

0.834

X3.3

Bank syariah

0.806
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mempuyai area parkir 0.828 0.834 0.662
yang luas serta aman
X3.4 Bank syariah berlokas| 0.724

pada daerah yang

lingkungannya aman

Y11 Saya tertarik 0.756
menabung di bank

syariah
Minat Y1.2 Saya memutuskan 0.871
Menabung bank syariah sebab
lingkungan saya juga

memutuskan bank
syariah 0.769 0.782 0.684

Y1.3 Sesudah memahami 0.851

terkait keharaman

bunga bank saya
memilih

bank syariah

Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4

Pengukuran variabel Pengetahuan menggunakan 4 indikator yang semuanya
valid, dibuktikan secara skor outer loading sekitar 0.849 -0.876. aspek tersebut
menunjukkan jika keempat indikator itu dapat diandalkan untuk mengukur
variabel pengetahuan. Reliabilitas variabel terkonfirmasi melalui skor
Cronbach's alpha serta composite reliability yang melebihi 0.60, membuktikan
konsistensi internal yang memadai. Validitas konvergen tercukupi dengan baik,
diperlihatkan oleh skor AVE sebesar 0.743 yang melampaui ambang batas 0.5

Dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator
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pengukuran mampu menjelaskan 74.3% variasi dari variabel Pengetahuan.

Pengukuran variabel Lingkungan Sosial memakai 5 indikator yang
semuanya valid, dibuktikan secara skor outer loading sekitara 0.787-0.825.
aspek tersebut menunjukkan jika setiap indikator itu dapat diandalkan untuk
mengukur variabel pengetahuan. Reliabilitas variabel terkonfirmasi melalui
skor Cronbach's alpha serta composite reliability yang melebihi 0.60,
membuktikan konsistensi internal yang memadai. Validitas konvergen
tercukupi dengan baik, diperlihatkan oleh skor AVE sebesar 0.661 yang
melampaui ambang batas 0.5 Dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator
pengukuran mampu menjelaskan 66.1% variasi dari variabel Lingkungan
Sosial.

Pengukuran variabel Lokasi menggunakan 4 indikator yang semuanya valid,
dibuktikan secara skor outer loading sekitar 0.724-0.882. aspek tersebut
menunjukkan bahwa keempat indikator itu dapat diandalkan untuk mengukur
variabel pengetahuan. Reliabilitas variabel terkonfirmasi melalui skor
Cronbach's alpha serta composite reliability yang melebihi 0.60, membuktikan
konsistensi internal yang memadai. Validitas konvergen tercukupi dengan baik,
diperlihatkan oleh skor AVE sebesar 0.662 yang melampaui ambang batas 0.5
Dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator pengukuran mampu menjelaskan
66.2% variasi dari variabel Lokasi.

Pengukuran variabel Minat Menabung menggunakan 3 indikator yang
semuanya valid, dibuktikan secara skor outer loading sekitar 0.756-0.871. aspek

tersebut menunjukkan jika ketiga indikator itu dapat diandalkan untuk
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mengukur variabel pengetahuan. Reliabilitas variabel terkonfirmasi melalui
skor Cronbach's alpha serta composite reliability yang melebihi 0.60,
membuktikan konsistensi internal yang memadai. Validitas konvergen
tercukupi dengan baik, diperlihatkan oleh skor AVE sebesar 0.684 yang
melampaui ambang batas 0.5 Dapat disimpulkan bahwa indikator-indikator

pengukuran mampu menjelaskan 68.4% variasi dari variabel Minat Menabung.

Tabel 4.5 Fornell Larcker

X1 X2 X3 Y
X1 0.862
X2 0.776 0.813
X3 0.578 0.566 0.813
Y 0.593 0.547 0.528 0.827

Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4
Pendekatan Fornell-Larcker merupakan teknik guna menguji validitas

diskriminan pada analisis faktor, khususnya dalam model Structural Equation
Modeling (SEM). Validitas diskriminan menghitung seberapa jauh sebuah
konstruk tidak sama secara empiris oleh konstruk lain pada model penelitian.
Berdasarkan kriteria Fornell-Larcker, sebuah konstruk disimpulkan memenubhi
validitas diskriminan apabila akar kuadrat pada Average Variance Extracted
(AVE) dari setiap konstruk lebih tinggi ketimbang korelasinya secara konstruk
lain. Ini menunjukkan bahwa variabel-variabel indikator lebih mewakili
konstruknya sendiri dibandingkan dengan konstruk lain dalam model.
Pendekatan ini membantu memastikan bahwa konstruk dalam model memiliki
pengukuran yang unik dan tidak saling tumpang tindih.

Evaluasi validitas diskriminan melibatkan pemeriksaan ketentuan Fornell
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serta Lacker yang bertujuan untuk memastikan bahwa variabel memiliki
perbedaan teoritis serta terungkap dengan empiris. Ketentuan Fornell serta
Lacker mengharuskan nilai akar AVE dari suatu variabel lebih tinggi daripada
korelasinya dengan variabel lainnya. Berlandaskan tabel tersebut tampak jika
skor akar AVE variabel yang diwakili memiliki nilai yang lebih tinggi dari
variabel lain.

Tabel 4.6 Cross Loadings

X1 X2 X3 Y
X11 0.852 0.712 0.572 0.588
X1.2 0.849 0.568 0.370 0.532
X1.3 0.876 0.687 0.515 0.454
X1.4 0.871 0.709 0.534 0.437
X2.1 0.673 0.813 0.427 0.411
X2.2 0.676 0.818 0.547 0.452
X2.3 0.531 0.823 0.469 0.448
X2.4 0.524 0.787 0.409 0.418
X2.5 0.737 0.825 0.446 0.489
X3.1 0.554 0.507 0.882 0.421
X3.2 0.585 0.484 0.834 0.458
X3.3 0.382 0.476 0.806 0.457
X3.4 0.345 0.362 0.724 0.371
Y12 0.442 0.402 0.332 0.756
Y13 0.487 0.509 0.508 0.871
Y14 0.538 0.442 0.453 0.851

Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4

Cross loading merupakan teknik yang dipakai dalam analisis faktor guna
menguji validitas diskriminan dari variabel indikator terhadap konstruk yang
diukur dalam model SEM atau PLS. Validitas diskriminan tercapai jika setiap

indikator memiliki loading tertinggi pada konstruk yang dituju dibedakan
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terhadap loading pada konstruk lain. Artinya, skor loading setiap indikator pada
konstruk utamanya mesti lebih besar daripada skor loading pada konstruk
lainnya. Apabila suatu indikator mempunyai nilai loading tinggi atas lebih dari
satu konstruk, ini menunjukkan adanya masalah validitas diskriminan, karena
indikator tersebut tidak secara jelas merepresentasikan satu konstruk saja. Cross
loading membantu memastikan bahwa indikator-indikator dalam model benar-
benar terkait erat dengan konstruk yang dimaksud, sehingga meningkatkan
akurasi dan reliabilitas model. Mengacu pada pendapat Ghozali dan Latan
(2015), suatu instrumen dikatakan memiliki validitas diskriminan yang baik
apabila setiap indikator menunjukkan korelasi yang lebih signifikan dengan
variabel asalnya dibandingkan dengan variabel lain. Berdasarkan temuan
analisis data, ditemukan bahwa masing-masing item dari tiap variabel memiliki
keterkaitan korelasi yang lebih kuat dengan variabel yang dimaksud, sehingga
dapat dipastikan bahwa validitas diskriminan telah terpenuhi dengan baik.
4.4 Pengujian Hipotesis

Penilaian model struktural dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini
dilaksanakan melalui tiga tahapan sistematis yang komprehensif. Tahap
pertama melakukan identifikasi potensi multikolinieritas antarvariabel
menggunakan inner VIF, di mana merujuk pada Hair et al. (2021), nilai Inner
VIF di bawah 5 menandakan tidak terdapatnya multikolinieritas signifikan.
Tahap kedua fokus pada pengujian hipotesis antarvariabel secara
memperhatikan skor t statistik serta p-value, dengan kriteria signifikansi t

statistik lebih dari 1,96 maupun p-value kurang dari 0,05 yang menunjukkan
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dampak bermakna antarvariabel, serta direkomendasikan melaporkan hasil
beserta interval kepercayaan 95% dari estimasi koefisien jalur. Tahap terakhir
melibatkan perhitungan f square untuk menghitung taraf pengaruh variabel di
level struktural, dengan ketentuan 0,02 bagi dampak rendah, 0,15 bagi dampak
moderat, serta 0,35 bagi dampak tinggi sesuai panduan Hair et al. (2021), yang
memungkinkan peneliti melakukan analisis mendalam tentang hubungan

antarvariabel dalam model struktural yang diteliti.

Tabel 4.7 Inner Model VIF
VIF
X1->Y 2.704
X2->Y 2.649
X3->Y 1.585
Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4

Dalam Smart PLS, uji multikolinearitas dilaksanakan guna menjamin jika
tidak terdapat korelasi yang terlalu tinggi sesama variabel bebas yang mampu
memengaruhi stabilitas dan interpretasi model. Satu diantara upaya guna
mengecek multikolinearitas yaitu secara memakai Variance Inflation Factor
(VIF) pada Inner Model. VIF menghitung sebesar apa variabilitas pada satu
variabel bebas bisa diterangkan terhadap variabel bebas lain pada model. Skor
VIF yang ideal adalah di bawah 5 atau, dalam beberapa kasus, di bawah 10,
tergantung pada standar yang digunakan dalam penelitian. Jika VIF
menunjukkan nilai tinggi, ini menunjukkan adanya multikolinearitas, yang
dapat mengganggu estimasi model dan interpretasi hasil. Dengan demikian, uji

VIF diSmart PLS membantu memastikan bahwa variabel-variabel dalam model
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tidak memiliki korelasi berlebih, yang penting untuk menjaga akurasi hasil dan
interpretasi model. Sebelum menguji hipotesis pada model struktural, penting
untuk memeriksa apakah terdapat gejala multikolinieritas antar variabel dengan
menggunakan nilai inner VIF. Berdasarkan hasil estimasi, nilai inner VIF untuk
setiap variabel menunjukkan angka < 5, sehingga bisa dinyatakan jika tidak ada
tanda multikolinieritas sesama variabel. Hal tersebut mendukung temuan
perkiraan perhitungan pada SEM PLS yang bebas bias.

Gambar 4.1
Graphic P-Value

0139

T
Tabel.4.8 Uji Hipotesis
95% Interval
Hipotesis Path P-Value Kepercayaan Path F Square
Coefficient Coefficient
Batas Batas
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Bawah Atas

H1l
Pengetahuan- 0.334 0.024 -0.000 0.582 0.070
> Minat
Menabung
H2
Lingkungan 0.145 0.387 -0.178 0.474 0.013
Sosial->
Minat

Menabung
H3 Lokasi->
Minat
Menabung 0.252 0.139 0.035 0.608 0.068

Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4

Berlandaskan temuan pengujian hipotesis dari olah data tersebut jadi dapat

disimpulkan antara lain:

1. Hipotesis Pertama (H1) diterima yaitu adanya pengaruh signifikan
pengetahuan akan minat menabung secara path coefficient (0.334) dan p-
value (0.024 < 0,05). Hal ini dapat disimpulan bahwa Seluruh pergantian
pada pengetahuan jadi dapat menambah Minat menabung. Dalam persentase
keyakinan 95% dampak pengetahuan pada pengembangan minat menabung
dari-0.000 hingga 0.582. Namun demikian pula pengaruh pengetahuan pada
pengembangan minat menabung memiliki dampak besar pada taraf
structural (f square = 0.070).

2. Hipotesis kedua (H2) ditolak yaitu tidak adanya pengaruh signifikan antara

Lingkungan sosial akan Minat Menabung dengan path coefficient (0.145)
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serta p-value (0.387 > 0.05). aspek tersebut dapat disimpulan jika
Lingkungan sosial tidak memiliki pengaruh akan minat menabung.

3. Hipotesis ketiga (H3) ditolak yaitu tidak terdapatnya dampak signifikan
antara Lokasi akan Minat Menabung dengan path coefficient (0252) dan p-
value (0.139 > 0.05). Hal ini bisa disimpulan jika Lokasi tidak mempunyai
dampak akan minat menabung.

4.5 Evaluasi Kebaikan dan Kecocokan Model
PLS merupakan suatu teknik analisis SEM yang mengutamakan analisis

varian dan digunakan untuk menguji teori dalam sebuah model penelitian yang

menekankan aspek prediksi. Dalam konteks ini, dikembangkan sejumlah
indikator untuk mengevaluasi penerimaan model yang diajukan. Indikator
tersebut termasuk R Square dan SRMR, sebagaimana dijelaskan oleh Hair et al.

(2019).

Tabel 4.9 Tabel R Square

R-square
Minat Menabung 0.410
Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4

R Square mencerminkan sejauh mana variasi dalam variabel endogen bisa
diterangkan terhadap variabel eksogen atau variabel endogen lain pada suatu
model. Secara kualitatif, R Square dapat diklasifikasikan sebagai pengaruh
rendah jika nilainya adalah 0,19, dampak moderat apabila nilainya adalah 0,33,
dan dampak tinggi apabila nilainya mencapai 0,66. Berdasarkan hasil analisis

data, pengaruh bersama dari variabel Pengetahuan, Lingkungan Sosial serta
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Lokasi terhadap Minat Menabaung adalah sebesar 41.0%, yang dapat

dikategorikan sebagai pengaruh tinggi.

Tabel 4.10 SRMR

Estimated Model

SRMR 0.085

Sumber : Hasil olah data SmartPLS 4

Standardized Root Mean Square Residual (SRMR) dalam Smart PLS

adalah ukuran untuk menguji kesesuaian model (model fit) dalam analisis
Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM). SRMR
memperkirakan rata-rata perbandingan dari matriks korelasi yang diamati serta
yang diperkirkan dari model; dengan kata lain, SRMR menunjukkan seberapa
baik model teoritis merepresentasikan data aktual. Nilai SRMR sekitara 0-1,
yang mana skor 0 mengindikasikan kesesuaian sempurna. Dalam praktiknya,
SRMR kurang dari 0,08 sering dianggap mengindikasikan model yang balik,
meskipun batas ini bisa bervariasi tergantung pada konteks penelitian. Di Smart
PLS, SRMR membantu peneliti memastikan bahwa model yang digunakan
mampu merefleksikan data secara akurat, sehingga meningkatkan validitas
keseluruhan dari model penelitian. Estimasi SRMR dalam penelitian ini sebesar
0,085, yang menunjukkan model ini memiliki tingkat kesesuaian yang dapat

diterima.

4.6 Pembahasan
Pengetahuan Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Temuan studi mengindikasikan jika pengetahuan santri mengenai produk
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serta prinsip perbankan syariah memiliki pengaruh signifikan akan minat
mereka agar menabung pada Bank Syariah. Pengetahuan yang makin luas
terkait bagaimana sistem perbankan syariah bekerja, termasuk aspek-aspek
seperti akad, bagi hasil, dan keunggulan produk syariah dibandingkan
perbankan konvensional, mendorong minat santri untuk menabung pada Bank
Syariah. Pengetahuan yang memadai ini membantu santri merasa lebih yakin
dan percaya pada sistem yang dijalankan oleh Bank Syariah, serta mendorong
minat mereka untuk terlibat dalam praktik menabung yang sejalan dengan
prinsip agama yang mereka pelajari di pondok pesantren.

Di lingkungan Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang, pengetahuan
tentang ekonomi syariah dan perbankan syariah diberikan melalui kajian,
materi, serta pengalaman praktis, seperti program menabung pada bank syariah.
Dengan pemahaman mendalam terkait tujuan dan setiap prinsip perbankan
syariah, para santri tidak hanya mengetahui manfaat dari sistem ini, tetapi juga
merasa terdorong untuk berpartisipasi aktif dalam kegiatan ekonomi berbasis
syariah. Aspek tersebut selaras pula terhadap pembelajaran dalam pondok
pesantren yang menanamkan pentingnya ekonomi berbasis syariah yang adil
dan bebas riba, sehingga minat menabung santri pada bank syariah makin kuat
seiring meningkatnya pemahaman mereka.

Secara keseluruhan, bisa dinyatakan jika pengetahuan memiliki peran utama
ketika membentuk minat santri untuk menabung pada bank syariah. Ketika para
santri semakin memahami nilai-nilai syariah yang diterapkan dalam produk

perbankan, mereka cenderung merasa bahwa menabung di Bank Syariah bukan
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hanya soal keuangan, tetapi juga bagian dari praktik hidup yang sejalan dengan
prinsip-prinsip Islam. Temuan studi ini mengindikasikan jika peningkatan
literasi keuangan syariah di kalangan santri dapat menjadi strategi efektif untuk
mendorong penggunaan layanan perbankan syariah di kalangan generasi muda
muslim.

Lingkungan Sosial terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Temuan studi mengindikasikan jika lingkungan sosial tidak memiliki
pengaruh signifikan akan minat menabung santri pada Bank Syariah di Pondok
Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang. Ini berarti bahwa meskipun para santri
berada dalam lingkungan yang mendukung nilai-nilai syariah dan memiliki
akses terhadap informasi mengenai perbankan syariah melalui teman, keluarga,
atau guru, faktor-faktor sosial ini tidak secara langsung memotivasi mereka agar
menabung pada bank syariah. Dampak sosial yang biasanya diharapkan menjadi
salah satu faktor pendorong ternyata tidak berperan signifikan dalam keputusan
mereka untuk terlibat dalam perbankan syariah. Minat menabung santri
tampaknya lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang bersifat internal,
seperti pemahaman pribadi mereka terhadap konsep perbankan syariah,
kepercayaan, dan nilai-nilai individual mengenai prinsip keuangan yang sesuai
dengan ajaran agama.

Kondisi ini mungkin menunjukkan bahwa santri di lingkungan pesantren
memiliki motivasi yang lebih mandiri dalam mengambil keputusan keuangan
mereka dan tidak terlalu bergantung pada pengaruh sosial dari sekitar. Hal ini

dapat dipahami karena santri cenderung lebih banyak terpapar pada materi dan
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prinsip agama yang mereka pelajari sendiri, sehingga keputusan untuk
menabung lebih didasarkan pada kesadaran akan nilai-nilai syariah dan
kesesuaian tindakan dengan prinsip-prinsip agama. Keputusan-keputusan
tersebut sering kali muncul dari keyakinan individual yang terbangun melalui
proses pembelajaran formal maupun informal di pesantren, dan bukan sekadar
hasil dari ajakan atau pengaruh sosial yang ada di sekitar mereka.

Selain itu, hasil ini menekankan pentingnya peran edukasi yang berbasis
pada pemahaman pribadi santri terhadap perbankan syariah. Pendekatan
edukasi yang komprehensif mengenai manfaat, fungsi, dan prinsip perbankan
syariah dapat menjadi langkah tepat guna mengembangkan minat menabung
mereka pada bank syariah, mengingat dukungan sosial saja terbukti tidak cukup
tanpa pengetahuan dan pemahaman yang mendalam. Edukasi tentang
bagaimana perbankan syariah berfungsi secara praktis dan filosofis, seperti
pengetahuan tentang akad, sistem bagi hasil, dan perbedaan mendasar dari
perbankan konvensional, dapat memperkuat keyakinan santri untuk terlibat
dalam perbankan syariah secara mandiri.

Dengan demikian, penelitian ini menyiratkan bahwa meskipun lingkungan
sosial penting dalam membangun kesadaran terhadap nilai-nilai keagamaan,
edukasi yang mengedepankan pemahaman individu lebih efektif dalam
meningkatkan minat menabung santri pada bank syariah. Aspek tersebut
mengindikasikan jika untuk mengembangkan minat yang stabil dan
berkelanjutan, santri perlu diberi pemahaman yang mendalam dan aplikatif

mengenai manfaat ekonomi syariah. Di masa mendatang, bank syariah mungkin
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bisa fokus pada program literasi keuangan syariah yang lebih personal di
kalangan santri agar dapat membangun Kketertarikan yang lebih kuat dan
berbasis pada kesadaran akan nilai-nilai yang dianut.

Lokasi Terhadap Minat Menabung di Bank Syariah

Temuan studi mengindikaisikan jika lokasi atau jarak Bank Syariah dari
Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap minat menabung santri di bank tersebut. Artinya, faktor
aksesibilitas fisik menuju bank, baik mudah maupun sulit dijangkau, tidak
menjadi pertimbangan utama dalam keputusan santri agar menabung pada Bank
Syariah. Hal ini menegaskan jika keputusan menabung semakin didasarkan
pada faktor internal yang memiliki nilai dan relevansi pribadi bagi santri, seperti
keyakinan terhadap prinsip perbankan syariah yang selaras dengan nilai agama.
Bagi santri, aspek seperti lokasi fisik bank tampaknya lebih sekunder,
sedangkan pemahaman tentang esensi syariah lebih mendalam memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap minat mereka.

Lebih lanjut, kondisi ini menunjukkan bahwa santri di Pondok Pesantren
Sabilurrosyad memiliki orientasi yang kuat terhadap nilai-nilai syariah dalam
keputusan keuangan, yang mengesampingkan pengaruh dari faktor jarak atau
lokasi bank. Pengetahuan tentang akad, bagi hasil, dan keunggulan syariah
menjadi lebih dominan daripada sekadar kemudahan akses fisik. Hal ini dapat
dikaitkan dengan peran pendidikan dan pembinaan di pesantren yang
menekankan pentingnya unsur-unsur syariah pada sosial setiap hari, tak

terkecuali pada pengambilan keputusan keuangan. Dengan demikian, bagi
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santri, keputusan menabung menjadi cerminan dari prinsip spiritual yang
mereka anut, bukan dari aspek fisik lokasi bank.

Selain itu, faktor teknologi perbankan modern memainkan peran besar
dalam mengurangi dampak geografis terhadap akses layanan bank. Layanan
digital semisal internet banking serta mobile banking memungkinkan santri
melaksanakan transaksi keuangan dengan tidak mendatangi kantor bank secara
fisik. Hal ini menunjukkan bahwa kemajuan teknologi perbankan telah
membuka akses yang lebih luas bagi santri untuk menabung di Bank Syariah,
tanpa adanya kendala jarak atau waktu. Layanan ini menjadi solusi efektif untuk
mengatasi hambatan fisik, serta membantu nasabah di lokasi terpencil atau sulit
dijangkau tetap terhubung dengan layanan perbankan syariah.

Secara keseluruhan, temuan ini mengindikasikan bahwa di era digital, lokasi
bank tidak lagi menjadi faktor yang signifikan dalam mempengaruhi minat
menabung, terutama bagi generasi muda yang semakin akrab dengan teknologi.
Santri lebih mengutamakan faktor-faktor intrinsik yang relevan secara spiritual
dan kenyamanan penggunaan layanan perbankan yang sesuai dengan prinsip
syariah daripada jarak lokasi bank. Hasil ini juga menjadi masukan bagi
perbankan syariah untuk lebih fokus mengembangkan layanan digital yang
inklusif agar dapat menjangkau lebih banyak calon nasabah, termasuk santri,

tanpa dibatasi oleh faktor geografis.
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BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan studi yang bermaksud guna menganalisis pengaruh

Pengetahuan, Lingkungan Sosial dan Lokasi terhadap Minat Menaabung pada

bank syariah dapat disimpulkan antara lain:

1. Pengetahuan berpengaruh terhadap minat menabung Santri Pondok
Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang di Bank Syariah.

2. Lingkungan sosial tidak berpengaruh terhadaap minat menabung Santri
Pondok Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang di Bank Syariah.

3. Lokasitidak berpengaruh terhadaap minat menabung Santri Pondok

Pesantren Sabilurrosyad Gasek Malang di Bank Syariah.

5.2 Saran
Berlandaskan temuan studi diatas serta pembahasan yang telah dijelaskan
jadi
Bagi Perbankan Syariah
Perbankan syariah, khususnya Bank Syariah Indonesia, disarankan
untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan santri melalui
program edukasi, seperti seminar dan pelatihan, baik secara langsung maupun
daring. Secara pengetahuan yang mendalam terkait perbankan syariah, para
santri dapat lebih termotivasi agar menabung pada Bank Syariah sebab merasa
bahwa layanan ini sejalan dengan prinsip agama mereka. Bank juga dapat

bekerja sama dengan pondok pesantren dalam menyediakan materi edukasi
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mengenai produk dan prinsip keuangan syariah sehingga santri memiliki akses
yang lebih luas untuk mempelajari perbankan syariah sejak dini.

Selain itu, perbankan syariah perlu memperkuat layanan digital, seperti
aplikasi mobile banking, untuk mengatasi hambatan lokasi dan mempermudah
santri yang memiliki keterbatasan akses fisik ke bank. Layanan digital yang
user-friendly dan aman akan mendukung minat menabung para santri karena
mereka dapat mengelola keuangan tanpa terbatas oleh jarak. Pengembangan
layanan ini juga diharapkan bisa menarik minat generasi muda yang semakin
akrab dengan teknologi dan preferensi kemudahan transaksi.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti berikutnya disarankan untuk mengeksplorasi variabel tambahan
yang dapat memengaruhi minat menabung santri di Bank Syariah, seperti faktor
budaya pesantren, pengaruh ustaz atau guru, serta inovasi produk bank. Dengan
memperluas variabel penelitian, hasil yang diperoleh dapat semakin kaya serta
menggambarkan pandangan yang makin komprehensif terkait aspek-aspek yang
mendorong generasi muda untuk memilih layanan perbankan syariah.

Selain itu, penelitian berikutnya dapat mempertimbangkan metodologi
kualitatif, seperti wawancara mendalam atau studi kasus, untuk mendapatkan
perspektif yang lebih personal dari para santri mengenai keputusan menabung
pada bank syariah. Pendekatan ini dapat membantu menggali pengetahuan yang
makin luas terkait preferensi dan motivasi santri yang mungkin tidak

sepenuhnya terungkap dalam penelitian kuantitatif.
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Kuesioner Penelitian

Tabel 4. 4 Jenis Kelamin Responden

Jenis Kelamin Jumlah Persentase
Pria 54 66%
Perempuan 28 34%
Total 81 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024
Tabel 4. 5 Usia Responden

Usia Jumlah Persentase
15 tahun 15 18%
16 tahun 27 33%
17 tahun 30 37%
18 tahun 9 12%

Total 81 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024
Tabel 4. 6 Tingkat Kelas Responden

Tingkat Kelas Jumlah Persentase
X 30 37%
Xl 40 49%
Xl 11 14%
Total 81 100%

Sumber: Data Primer diolah 2024
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DAFTAR PERTANYATAAN
A. Pengetahuan

No Pertanyaan SS |S N TS STS

1 | Saya mengetahui serta pahamtentang
bank syariah

2 | Saya mempercayal jika faslitas
yang tersedia di bank syariahbegitu
membantu nasabah

3 | Saya meyakini fitur maupun sistem
yang ditawarkan terhadap

Bank Syariah merupakan jujur serta
berdasarkan tuntunan Islam

4 | Saya mempercayai jika menabung di
bank syariah adalahhalal sebab
terjauhkan oleh bunga yang memiliki
unsur riba

B. Lingkungan Sosial

No Pertanyaan SS | S N TS STS

1 | Saya mengenal bank syariah dari
guru/ dosen saya

2 | Saya mengenal bank syariah dari
teman-teman saya

3 | Saya hidup pada keluarga yang
harmonis

4 | Saya senantiasa mendengarkan serta
menaati anjuran orang tua

5 | Saya mengenal bank syariah dari
orang tua serta saudara/ kerabat saya

C. Lokasi

No Pertanyaan SS | S N TS STS

1 | Bank syariah bertempat pada area yang
mudah di jangkausarana transportasi

2 | Bank syariah bertempat pada area
yang tampak jelas dari sisi jalan

3 | Bank syariah mempuyai area parkir
yang luas serta aman

4 | Bank syariah berlokasi pada daerah
yang lingkungannya aman
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D. Minat Menabung

No Pertanyaan SS | S N TS STS

1 | Saya tertarik menabung di bank
syariah

2 | Saya memutuskan menabung dibank
syariah sebab lingkungan saya juga
memutuskan bank syariah

3 | Sesudah memahami terkait keharaman

bunga bank saya memilih

bank syariah
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